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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, Segala puji dan syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT
yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga Penyusunan Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah ( LKjIP ) Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB
Muaradua Tahun 2023 dapat tersusun dan diselesaikan tepat waktu, sebagai wujud
akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan fungsi dalam rangka pencapaian visi dan
misi yang dipercayakan kepada Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1B Muaradua
atas target kinerja dan penggunaan anggaran tahun 2023.

Laporan Kinerja merupakan bentuk pertanggungjawaban atas semua
kegiatan yang dilakukan guna mengetahui tingkat keberhasilan pencapaian
sasaran kinerja yang telah ditetapkan dalam dokumen perjanjian kinerja Tahun
2023. Sebagai suatu harapan bersama bahwa dengan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah ( LKjIP ) dapat menyajikan

analisis realisasi kinerja sasaran, sekaligus sebagai bahan untuk mengupayakan perbaikan dan peningkatan kinerja
secara berkelanjutan. Selain itu, dengan adanya Laporan Kinerja ini juga diharapkan dapat melakukan optimalisasi
peran Lembaga Pemasyarakatan Kelas I1B Muaradua dalam peningkatan efisiensi, efektivitas, dan produktifitas kinerja
tahun selanjutnya sehingga mendukung kinerja Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Rl mewujudkan Good
Governance, Clean Governance, serta tetap dengan prinsip Transparansi dan Akuntabilitas.

Laporan Kinerja ini disusun berdasarkan ketentuan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi
Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu
atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

Lembaga Pemasyarakatan Kelas |IB Muaradua menyusun laporan kinerja yang disampaikan kepada Kantor
Wilayah Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Sumatera Selatan sebagai laporan pertanggungjawaban atas
perjanjian kinerja, target kinerja serta capaian kinerja selama Tahun 2023 dalam melakukan misi dan tujuan organisasi
baik yang sudah tercapai maupun yang belum tercapai.

Laporan Kinerja ini merupakan deskripsi atas hasil kinerja dari seluruh kebijakan, program, kegiatan yang
didasarkan pada visi, misi, tujuan dan sasaran sebagaimana telah ditetapkan, termasuk didalamnya aspek keuangan.
Kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan dan kontribusi dalam penyelesaian Laporan Kinerja Tahun
2023 ini, kami sampaikan ucapan terimakasih, dan mohon sumbang saran untuk penyempurnaan penyusunan
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Tahun Anggaran yang akan datang.

Muaradua, 31 Desember 2023
KEPALA

Reza YudHistira Kurniawan, A.Md.IP.,S.H.,M.Si
NIP. 19790531 200012 1 001

1| LKjIP LAPAS KELAS IIB MUARADUA TAHUN 2023



LKjIP LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS IIB MUARADUA TAHUN 2023

Diterbitkan Oleh
Lembaga Pemasyarakatan Kelas II1B Muaradua

Penyusun :
Tim Penyusun Laporan Kinerja Instansi Pemerintah

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II1B Muaradua

JIn. Wedana Pangkoe No. 796 Pasar Lama

Desa/Kel. Bumi Agung Kec. Muaradua Kab. OKU Selatan
Kota Muaradua Prov. Sumatera Selatan 32212

Telp. -

Faks -

Cab.rutan_m2@yahoo.co.id

2| LKjIP LAPAS KELAS IIB MUARADUA TAHUN 2023



LKjIP LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS IIB MUARADUA TAHUN 2023

DAFTAR ISI
KATA PENGANTAR ..ot s sas s 1
DAFTAR TABEL .o snns 4
DAFTAR GAMBAR ettt s s s 8
IKHTISAR EKSEKUTIF ot ssssssssssssses 9
BAB | PENDAHULUAN.......coirs s ssss s snns 13
A. LATAR BELAKANG ..ot sssssssssss s 13
B. TUGAS, FUNGSI, DAN STRUKTUR ORGANISASI ....covvirimssisssssssmssssssssssssssssssssssssssssssans 14
C. MAKSUD DAN TUJUAN ..ot sssssssss 17
D. ASPEK STRATEGIS ...t sssssss s 17
E. ISU STRATEGIS et sssssssssssses 18
F. SISTEMATIKA LAPORAN....coimmissssmsssmssssms s ssssssssssssasssssssnes 20
BAB Il PERENCANAAN KINERJA.........ooviiiss s sssssssss 22
A. RENCANA STRATEGIS DIREKTORAT JENDERAL PEMASYARAKATAN 2020-2024.......... 22
B. PERJANJIAN KINERJA LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS [IB MUARADUA............... 33
BAB Il AKUNTABILITAS KINERJA........oissss s ssssssssssssssssssssnns 37
A. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI ...cciriirriissmissmsssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssseass 37
B. REALISASI ANGGARAN ..o sens 139
C. CAPAIAN KINERJA ANGGARAN ... ssssssssssssssns 141
D. CAPAIAN KINERJA LAINNYA ..o sssssns 143
BAB IV PENUTUP ... sssans 151
A, KESIMPULAN ottt ssss s s 151
B, SARAN .ot 152

3| LKjIP LAPAS KELAS IIB MUARADUA TAHUN 2023



LKjIP LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS IIB MUARADUA TAHUN 2023

DAFTAR TABEL

Tabel 1.1 Pagu Tahun 2023 .........cove oottt sttt te e sbe e s be e steesteeneeens 9
Tabel 1. 2 Realisasi Anggaran berdasarkan sasaran Strategis..........ccecveervrereenvesiieeniesiieenne s 10
Tabel 1. 3 IKU Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1B Muaradua.............cccceevveinieininnenncienneenen, 10
Tabel 1. 4 Data Pendidikan Pegawai............ccceevuieiieiiiiiiiienie e 16
Tabel 1. 5 Data Golongan PEGAWA.........cceeruieierierieeiesiese ettt ae et aeeneas 16
Tabel 2. 1 Visi Penyelenggaraan Pemasyarakatan.............cccoeeerererieiiienineneseseeeeeeee e 23
Tabel 2. 2 Indikator Kinerja Utama Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Tahun 2023 pada Sasaran

RS (=1 70 PSSR 30
Tabel 2. 3 Penetapan Kinerja Tahun 2023............ccooiiieiineneneneeeeeceee e 34
Tabel 2. 4 Indikator Kinerja Kegiatan Tahun 2023 ...........ccooviieiienieeieecieeee e 35
Tabel 3. 1 Capaian Sasaran Kegiatan 1 Indikator Kinerja Ke- 1..........ccoveveninninnneeeees 39
Tabel 3. 2 Data monage BAMA Tahun 2022..........cc.oorieeiieiieeieenieeieesee e 39
Tabel 3. 3 Data monage BAMA Tahun 2023.........c.ooieieieneneneneeeeeeeete e 39
Tabel 3. 4 Perbandingan Realisasi dan Capaian IKK ke- 1 Tahun 2021, Tahun 2022 dan Tahun 2023
............................................................................................................................................... 40
Tabel 3. 5 Target Sasaran Kegiatan 1 Indikator Kinerja Ke- 1.........cocooieiininininineeeeen 40
Tabel 3. 6 Capaian Sasaran Kegiatan 1 Indikator Kinerja Ke- 2.........ccceeeereeieecieneeie e, 43
Tabel 3. 7 Jumlah penyakit yang diderita warga binaan Tahun 2022 dan Tahun 2023................... 43
Tabel 3. 8 Perbandingan Realisasi dan Capaian IKK ke- 2 Tahun 2021, Tahun 2022 dan Tahun 2023
............................................................................................................................................... 44
Tabel 3. 9 Target Sasaran Kegiatan 1 Indikator Kinerja Ke- 2..........ccoovevivininninnneeeeen 45
Tabel 3. 10 Capaian Sasaran Kegiatan 1 Indikator Kinerja Ke- 3...........cccooevininininnieeeee, 48
Tabel 3. 11 Data Perempuan ( Ibu Hamil dan Menyusui ) Tahun 2022 dan Tahun 2023.................. 48
Tabel 3. 12 Perbandingan Realisasi dan Capaian IKK ke- 3 Tahun 2021, Tahun 2022 dan Tahun
2023 ettt ettt e she bt bt bt a e et e tenbenbe s b e beeneene et e tetennn 49
Tabel 3. 13 Target Sasaran Kegiatan 1 Indikator Kinerja Ke- 3........ccocovvieiieieeeciee e, 50
Tabel 3. 14 Capaian Sasaran Kegiatan 1 Indikator Kinerja Ke-4...........cccccoovernnnnienenenen. 53
Tabel 3. 15 Data WBP gangguan mental Tahun 2022 dan Tahun 2023..........cccccoeveevieeieeneennnen. 53
Tabel 3. 16 Perbandingan Realisasi dan Capaian IKK ke- 4 Tahun 2021, Tahun 2022 dan Tahun
2023 ettt ettt e ehe bbbt e a e e e tenhenbe s bt eheeneene et e tententn 54
Tabel 3. 17 Target Sasaran Kegiatan 1 Indikator Kinerja Ke-4...........ccoovveveeveeeneece e, 55
Tabel 3. 18 Capaian Sasaran Kegiatan 1 Indikator Kinerja Ke- 5..........cccooeveninininniceeeen 57
Tabel 3. 19 Data Warga Binaan Lansia Tahun 2022 dan Tahun 2023............cccceveeevienieenvennnen. 57
Tabel 3. 20 Perbandingan Realisasi dan Capaian IKK ke- 5 Tahun 2021, Tahun 2022 dan Tahun
2023 ettt ettt et et eeae et e Rt eRe e st et e teaaeteeReeReeneene et e aenteten 58

4| LKjIP LAPAS KELAS IIB MUARADUA TAHUN 2023



LKjIP LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS IIB MUARADUA TAHUN 2023

Tabel 3. 21 Target Sasaran Kegiatan 1 Indikator Kinerja Ke-5..........ccooveeveevieceneeeceeeeen, 58
Tabel 3. 22 Capaian Sasaran Kegiatan 1 Indikator Kinerja Ke-6..........ccccoeveninenininieieneene, 61
Tabel 3. 23 Data warga binaan berkebutuhan khusus ( Disabilitas ) Tahun 2022 dan Tahun 2023 .61
Tabel 3. 24 Perbandingan Realisasi dan Capaian IKK ke- 6 Tahun 2021. Tahun 2022 dan Tahun

2023 bbbttt ettt bbbt bt e a e et e tenbenbe s bt bt e neene et e tententn 62
Tabel 3. 25 Target Sasaran Kegiatan 1 Indikator Kinerja Ke= 6...........cccoevveveeveecieneeieceeseeeen, 63
Tabel 3. 26 Capaian Sasaran Kegiatan 1 Indikator Kinerja Ke- 7 ..........cceveveninininnieeeeen 66
Tabel 3. 27 Data pernyakit menular HIV-AIDS dan TB Positif Tahun 2022 dan Tahun 2023........... 66
Tabel 3. 28 Perbandingan Realisasi dan Capaian IKK ke- 7 Tahun 2021, Tahun 2022 dan Tahun
2023 et ettt et et et et eeae b e eReere e st et e tenaetenaeeReeneeneeteaentetn 67
Tabel 3. 29 Target Sasaran Kegiatan 1 Indikator Kinerja Ke= 7........ccocovvveiievecieneececeseeee, 67
Tabel 3. 30 Capaian Sasaran Kegiatan 2 Indikator Kinerja Ke- 1.......ccoooevenininininnieeeeen 71
Tabel 3. 31 Perbandingan Realisasi dan Capaian IKK ke- 1 Tahun 2021, Tahun 2022 dan Tahun
2023 ettt et e ehe bt bt bt a e et e tenbenbe s b b ene et et et e tennn 71
Tabel 3. 32 Target Sasaran Kegiatan 2 Indikator Kinerja Ke- 1.......cocoeveiiiininininineeeeee, 72
Tabel 3. 33 Capaian Sasaran Kegiatan 2 Indikator Kinerja Ke=2.........ccccoeveeveeceviciecceceeieen, 74
Tabel 3. 34 Data Narapidana mendapat hak remisi Tahun 2022 dan Tahun 2023......................... 75
Tabel 3. 35 Perbandingan Realisasi dan Capaian IKK ke- 2 Tahun 2021, Tahun 2022 dan Tahun
2023 bbbttt ettt e he bbbt h e et e tenbenbeshe bt ae et et e tetentn 75
Tabel 3. 36 Target Sasaran Kegiatan 2 Indikator Kinerja Ke- 2..........ccoevevenininininineeeee, 76
Tabel 3. 37 Capaian Sasaran Kegiatan 2 Indikator Kinerja Ke=3........cccooveveevieeniciecceseeee, 78
Tabel 3. 38 Data Narapidana mendapat hak integrasi Tahun 2022 dan Tahun 2023 ..................... 79
Tabel 3. 39 Perbandingan Realisasi dan Capaian IKK ke- 3 Tahun 2021, Tahun 2022 dan Tahun
2023 ettt ettt e she bt bt bt st et et e nbenbe s bt e b e ae et et e tebennn 79
Tabel 3. 40 Target Sasaran Kegiatan 2 Indikator Kinerja Ke- 3........c.ccoveveienininnineeeee, 80
Tabel 3. 41 Capaian Sasaran Kegiatan 2 Indikator Kinerja Ke=4 ..........ccceeeeveecenieiecceseeenen, 82
Tabel 3. 42 Data warga binaan mendapat hak pendidikan Tahun 2022 dan Tahun 2023................ 83
Tabel 3. 43 Perbandingan Realisasi dan Capaian IKK ke- 4 Tahun 2021, Tahun 2022 dan Tahun
2023 bbbttt ettt e bbbt bt a e et et e nbenbe s bt eheeheene et e tetentn 83
Tabel 3. 44 Target Sasaran Kegiatan 2 Indikator Kinerja Ke-4...........ccooovevenininninineeeeee, 84
Tabel 3. 45 Capaian Sasaran Kegiatan 2 Indikator Kinerja Ke- 5..........cocevevinininininiceeee, 86
Tabel 3. 46 Data Narapidana narapidana yang memperoleh pendidikan dan pelatihan vokasi
bersertifikasi TAUN 2023..........ooue ottt st sr et st enes 87
Tabel 3. 47 Perbandingan Realisasi dan Capaian IKK ke- 5 Tahun 2021, Tahun 2022 dan Tahun
2023 ettt et e she bbbt a e et et e nbenbenhe bt ne et et e tentennn 88
Tabel 3. 48 Target Sasaran Kegiatan 2 Indikator Kinerja Ke-5.........cccovveeiievieceneee e, 88
Tabel 3. 49 Capaian Sasaran Kegiatan 2 Indikator Kinerja Ke-6...........ccccoeveneninininieicneenen 90
Tabel 3. 50 Perbandingan Realisasi dan Capaian IKK ke- 6 Tahun 2021, Tahun 2022 dan Tahun
2023 ettt ettt et et et e eae b e Rt ere e Rt et e tenaeeteeaeeReereeneeteaentennn 91

5| LKjIP LAPAS KELAS IIB MUARADUA TAHUN 2023



LKjIP LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS IIB MUARADUA TAHUN 2023

Tabel 3. 51 Target Sasaran Kegiatan 2 Indikator Kinerja Ke= 6...........cccoeveeveeveecienecreceeseeeen, 92
Tabel 3. 52 Capaian Sasaran Kegiatan 3 Indikator Kinerja Ke- 1.......ccoooevenininininneeeee, 93
Tabel 3. 53 Data Pengaduan yang masuk Tahun 2022 dan Tahun 2023...........cccccoveveeecveeneennen. 94
Tabel 3. 54 Data Tindak Lanjut Pengaduan ...............ccevererinininieicececereses e 94
Tabel 3. 55 Perbandingan Realisasi dan Capaian IKK ke- 1 Tahun 2021, Tahun 2022 dan Tahun

2023 ettt ettt et e eteeaeebeebeeReeae et e tenbetesaeeReereeneeteaentennen 95
Tabel 3. 56 Target Sasaran Kegiatan 3 Indikator Kinerja Ke- 1.......cccooverieninnininieececeee, 96
Tabel 3. 57 Capaian Sasaran Kegiatan 3 Indikator Kinerja Ke=2.........ccccveveeveecenicceccieseeeen, 97
Tabel 3. 58 Data langkah pencegahan gangguan Kamtib Tahun 2023...........ccooevininieencnenne. 98
Tabel 3. 59 Perbandingan Realisasi dan Capaian IKK ke- 2 Tahun 2021, Tahun 2022 dan Tahun

2023 e h ettt et e she bbbt e a e et e tenbenbe s b eheene et et e tetennn 99
Tabel 3. 60 Target Sasaran Kegiatan 3 Indikator Kinerja Ke- 2..........ccccovieneevinenieenenienceee, 99
Tabel 3. 61 Capaian Sasaran Kegiatan 3 Indikator Kinerja Ke- 3........cccovevvevieieiceseeeceee 101
Tabel 3. 62 Data gangguan kamtib Tahun 2023 ............cocooeririririeececereeeee e 102
Tabel 3. 63 Data kepatuhan pelaku gangguan kamtib Tahun 2023 ...........cccccveviieiienieniieieens 102
Tabel 3. 64 Perbandingan Realisasi dan Capaian IKK ke- 3 Tahun 2021, Tahun 2022 dan Tahun

2023 et b ettt ettt et et e eteeReeR e e R e e nt et e teabeebeeaeeneene et etensentens 103
Tabel 3. 65 Target Sasaran Kegiatan 3 Indikator Kinerja Ke- 3........ccccoveivrieneevecieseeeeee 104
Tabel 3. 66 Capaian Sasaran Kegiatan 3 Indikator Kinerja Ke- 4 ..........cccooevinininininicicnenens 106
Tabel 3. 67 Data pemulihan gangguan kamtib Tahun 2023............cccoeoveiieniiiieeeeee s 107
Tabel 3. 68 Perbandingan Realisasi dan Capaian IKK ke- 4 Tahun 2021, Tahun 2022 dan Tahun

2023 e et b ettt ettt e a et e eteebeeReeRe e st et e teabeebeeaeeneeneentetensentens 107
Tabel 3. 69 Target Sasaran Kegiatan 3 Indikator Kinerja Ke-4..........cccoeovveieveeieccieseeeeee 108
Tabel 3. 70 Capaian Sasaran Kegiatan 4 Indikator Kinerja Ke- 1.......ccooeveninininininicieeene 110
Tabel 3. 71 Dokumen rencana kerja dan pelaporan Tahun 2023 ...........cccccevviirnienieeneescieenieens 111
Tabel 3. 72 Perbandingan Realisasi dan Capaian IKK ke- 1 Tahun 2021, Tahun 2022 dan Tahun

2023 et ettt ettt e A et e teebeeR e e s e e Rt et e teebeebeeaeeneene et etensentens 111
Tabel 3. 73 Target Sasaran Kegiatan 4 Indikator Kinerja Ke= 1........ccccoeeeiveieniienecceseeeeeee 112
Tabel 3. 74 Capaian Sasaran Kegiatan 4 Indikator Kinerja Ke- 2.........ccccoveeeeeeveiceeseeeeeeie 114
Tabel 3. 75 Dokumen pengelolaan BMN dan Kerumahtanggaan Tahun 2023..............cccccuevvennene 114
Tabel 3. 76 Perbandingan Realisasi dan Capaian IKK ke- 2 Tahun 2021, Tahun 2022 dan Tahun

2023 e et b ettt ettt e a et e eteebeeReeRe e st et e teabeebeeaeeneeneentetensentens 115
Tabel 3. 77 Target Sasaran Kegiatan 4 Indikator Kinerja Ke- 2...........cceovevenininnininenencee 116
Tabel 3. 78 Capaian Sasaran Kegiatan 4 Indikator Kinerja Ke- 3........cccoveeevveieiceseeecee 118
Tabel 3. 79 Data peningkatan kompetensi pegawai Tahun 2023 .........cccooveerieienienenieneee 118
Tabel 3. 80 Perbandingan Realisasi dan Capaian IKK ke- 3 Tahun 2021, Tahun 2022 dan Tahun

2023 e e et b et ettt et et e e teebe et e e Rt e n e et e teabeebeeaeeneeneeneetensentens 119
Tabel 3. 81 Target Sasaran Kegiatan 4 Indikator Kinerja Ke- 3..........ocoeoivinininnniecencene 120
Tabel 3. 82 Capaian Sasaran Kegiatan 4 Indikator Kinerja Ke-4 .........cccoevveeveveeceseecieseeee 121

6| LKjIP LAPAS KELAS IIB MUARADUA TAHUN 2023



LKjIP LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS IIB MUARADUA TAHUN 2023

Tabel 3. 83 Data pelaksanaan anggaran dan laporan keuangan Tahun 2023 ............ccceeevvenenne 122
Tabel 3. 84 Perbandingan Realisasi dan Capaian IKK ke- 4 Tahun 2021, Tahun 2022 dan Tahun
2023 et b bttt bt e heebe bt h e Rt e e tenbeebesheehe e st et et e ntentens 122
Tabel 3. 85 Target Sasaran Kegiatan 4 Indikator Kinerja Ke-4..........cccoeovveievveveccieseceeeee 123
Tabel 3. 86 Capaian Sasaran Kegiatan 4 Indikator Kinerja Ke-5.........cccovevininininincicieene 125
Tabel 3. 87 Data pelaksanaan anggaran dan laporan keuangan Tahun 2023 ............ccceeevvenenne 125
Tabel 3. 88 Perbandingan Realisasi dan Capaian IKK ke- 5 Tahun 2021, Tahun 2022 dan Tahun
2023 et bbbttt A et e be bt bt e bt a e et e benbeebesheeheeae et et e ntentens 126
Tabel 3. 89 Target Sasaran Kegiatan 4 Indikator Kinerja Ke=5........ccccoveeiveienveveccieseeeceee 127
Tabel 3. 90 Capaian Sasaran Kegiatan 4 Indikator Kinerja Ke-6...........cccooceveneneneninienienennne 128
Tabel 3. 91 Jumlah Kendaraan Bermotor Tahun 2023 ..........ccooverieniniinieeceeeeeeeeeeee 128
Tabel 3. 92 Perbandingan Realisasi dan Capaian IKK ke- 6 Tahun 2021, Tahun 2022 dan Tahun
2023 e ettt ettt e ate et e ebeeReeR e e st e Rt et e teebeebeeaeeneeneeneetensentenn 129
Tabel 3. 93 Target Sasaran Kegiatan 4 Indikator Kinerja Ke-=6..........cccoeevvreerveveicieseeecee 130
Tabel 3. 94 Capaian Sasaran Kegiatan 4 Indikator Kinerja Ke- 7 .........ccevevininininneieneene 131
Tabel 3. 95 Jumlah Perangkat Pengolah Data dan Komunikasi Tahun 2023.............cccceevvvennens 131
Tabel 3. 96 Perbandingan Realisasi dan Capaian IKK ke- 7 Tahun 2021, Tahun 2022 dan Tahun
2023 e ettt ettt et et et e beebe et e e s e e nt et e teebeebeeaeeneeneenteaensentens 132
Tabel 3. 97 Target Sasaran Kegiatan 4 Indikator Kinerja Ke-= 7........ccccoveevvecierieeveccieseee e 133
Tabel 3. 98 Capaian Sasaran Kegiatan 4 Indikator Kinerja Ke-8...........cccooevininininnicicnieens 134
Tabel 3. 99 Jumlah Peralatan dan Fasilitas Perkantoran Tahun 2023 .............ccccovieninieniennenne. 134
Tabel 3. 100 Perbandingan Realisasi dan Capaian IKK ke- 8 Tahun 2021, Tahun 2022 dan Tahun
2023 e e et b et ettt et et e e teebe et e e Rt e n e et e teabeebeeaeeneeneeneetensentens 135
Tabel 3. 101 Target Sasaran Kegiatan 4 Indikator Kinerja Ke- 8..........cccveeevveienceeneceeeeee 136
Tabel 3. 102 Capaian Sasaran Kegiatan 4 Indikator Kinerja Ke- 9 ........ccccocevininninnieniencnens 137
Tabel 3. 103 Jumlah Gedung/Bangunan Tahun 2023 ...........cccoeveeeerieieeeereeee e 137
Tabel 3. 104 Perbandingan Realisasi dan Capaian IKK ke- 9 Tahun 2021, Tahun 2022 dan Tahun
2023 et ettt ettt et et et e teeb e et e e R e en e et e teabenbeeaeeneene et eaensentens 138
Tabel 3. 105 Target Sasaran Kegiatan 4 Indikator Kinerja Ke- 9........ccceeoveeenvecenceseceee 139
Tabel 3. 106 Data Realisasi Anggaran Tahun 2022 dan Tahun 2023 ............ccceocevveeveeieneennenne 140
Tabel 3. 107 Data Revisi Tahun 2023 ...........ooiiiieierieieereee et 141
Tabel 3. 108 Realisasi Anggaran berdasarkan sasaran Strategis ..........ccevvvervieineenieeneeriieeseens 141
Tabel 3. 109 Data SMART Tahun 2022 dan Tahun 2023 ..........coeeieririeeeeee e 142
Tabel 3. 110 Data rekapitulasi nilai IKPA Tahun 2023..........cccoooieeiiieeeeeeeeeee e 143

7| LKjIP LAPAS KELAS IIB MUARADUA TAHUN 2023



LKjIP LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS IIB MUARADUA TAHUN 2023

DAFTAR GAMBAR
Gambar 1. 1 Struktur OrganiSasi ........c..eeeruerueririeieresere ettt nee 16
Gambar 2. 1 Peta Strategi Direktorat Jenderal Pemasyarakatan ............ccccoveeeveieneecieseeniecienennns 28
Gambar 2. 2 Core Values ASN Ber-AKHLAK.........oooi ittt 31
Gambar 3. 2 Screen Capture apikasi E-Performance Tahun 2023 ............cccooveveeieveevieceeieee 144
Gambar 3. 3 Screen Capture apikasi e-monev Bappenas Tahun 2023............ccccooeeverveneennenne 150

8| LKjIP LAPAS KELAS IIB MUARADUA TAHUN 2023



LKjIP LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS IIB MUARADUA TAHUN 2023

IKHTISAR EKSEKUTIF

Laporan Kinerja adalah perwujudan kewajiban suatu instansi pemerintah untuk
mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan visi dan misi organisasi dalam
mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan melalui alat pertanggung jawaban secara periodik.

Sasaran yang telah ditetapkan dalam dokumen Rencana Strategis Kementerian Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia sebagai mana telah dituangkan dalam Peraturan Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis Kementerian
Hukum dan Hak Asasi Manusia Tahun 2020 - 2024 merupakan arah bagi peningkatan kinerja dan fungsi
yang dijalankan berdasarkan tugas dan fungsi yang dijalankan serta urusan yang menjadi
kewenangannya. Dengan perubahan rencana strategis tersebut, otomatis terdapat perubahan indikator
kinerja dan target capaian kinerja yang ditetapkan oleh masingmasing unit eselon |. Penjabaran target
kinerja yang ditetapkan dalam rencana strategis kedalam rencana tahunan yang dituangkan dalam
rencana kerja dievaluasi melalui penyampaian Laporan Kinerja yang dilakukan setiap tahun.

Dalam pelaksanaan program dan kegiatan, Lembaga Pemasyarakatan Kelas [IB Muaradua,
dengan mempertimbangkan ketersediaan sumber daya berupa anggaran dan SDM, maka sasaran yang
ingin dicapai pada tahun 2023 ditetapkan dengan dokumen Perencanaan Kinerja. Dokumen
Perencanaan Kinerja tersebut digunakan sebagai dasar untuk melaporkan capaian kinerja, dan menilai
keberhasilan Lembaga Pemasyarakatan Kelas |IB Muaradua tahun 2023. Dalam dokumen perencanaan
kinerja tersebut diuraikan sasaran-sasaran dalam Rencana Strategis Kementerian Hukum dan HAM R
yang diturunkan kepada Kantor Wilayah dan Unit Pelaksana Teknis dibawahnya yang diprioritaskan
untuk dicapai, indikator kinerja yang digunakan untuk menilai keberhasilan pencapaian sasaran beserta
target yang harus dicapai dalam periode 2020 - 2024, program-program, dan anggaran yang disediakan
untuk mendukung pencapaian masing-masing sasaran.

Pada tahun 2023, Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1IB Muaradua memperoleh alokasi
anggaran dari APBN setelah revisi sebesar Rp. 5.596.784.000,- dan realiasasi pada Tahun 2023 sampai
dengan bulan November yaitu sebesar Rp. 5.596.784.000

Tabel 1. 1 Pagu Tahun 2023

KODE / NAMA KEGIATAN PAGU

1. 5252 | Penyelenggaraan Pemasyarakatan di Wilayah Rp2.728.738.000,-

2. | 6231 | Dukungan Manajemen dan Teknis Lainnya UPT Rp3.428.695.000,-
Pemasyarakatan

Jumlah Rp6.213.873.000,-
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Tabel 1. 2 Realisasi Anggaran berdasarkan sasaran strategis

m SASARAN ANGGARAN PENYERAPAN -

Meningkatnya Pelayanan Perawatan — Rp2 614.338.000-  Rp2.613.374.000-  99,96%
Narapidana/Tahanan/Anak,
Pengendalian Penyakit Menular dan
Peningkatan Kualitas Hidup
Narapidana Peserta Rehabilitasi
Narkotika di wilayah
2. Meningkatnya Pelayanan Pembinaan Rp61.150.000,- Rp61.122.000,-  99,95%
Kepribadian,  Pelatihan  Vokasi,
Pendidikan dan Penanganan
Narapidana Resiko Tinggi
3. Meningkatnya Pelayanan Keamanan Rp53.250.000,- Rp52.880.000,-  99,30%
dan Ketertiban di wilayah sesuai
standar
4. Meningkatnya Dukungan Layanan Rp3485.135.000-  Rp3.475.458.346-  99,72%
Manajemen Satker
Jumlah Rp6.213.873.000,- Rp6.192.679.346,- 99,66%
Tabel 1. 3 IKU Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11B Muaradua
No Sasaran Kegiatan el Eien K('Ir}'&?)a sl Target Realisasi Capaian
(1) (2) (3) (4) (5) (6)
1. | Meningkatnya Pelayanan | 1. Persentase pemenuhan 80% 100% 125%
Perawatan layanan  makanan  bagi
Narapidana/Tahanan/Anak Tahanan /Narapidana/Anak
, Pengendalian Penyakit sesuai dengan standar
Menular dan Peningkatan | 2. Persentase Tahanan 94% 100% 106%
Kualitas Hidup Narapidana /Narapidana/Anak
Peserta Rehabilitasi mendapatkan layanan
Narkotika di wilayah kesehatan (preventif) secara
berkualitas
. Persentase Tahanan dan 97% NIhil Nihil
Narapidana perempuan (ibu
hamil  dan  menyusui)
mendapat akses layanan
kesehatan maternal
. Persentase 80% Nihil Nihil
Tahanan/Narapidana/Anak
yang mengalami gangguan
mental dapat tertangani
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5. Persentase

tahanan/
narapidana lansia yang
mendapatkan layanan
kesehatan sesuai standar

85%

100%

17%

. Persentase

tahanan/narapidana/anak
berkebutuhan khusus
(Disabilitas) yang
mendapatkan layanan
kesehatan sesuai standar

85%

100%

17%

. Persentase

keberhasilan
penanganan penyakit
menular HIV-AIDS (ditekan
jumlah virusnya) dan TB
Positif (berhasil sembuh)

80%

100%

125%

Meningkatnya Pelayanan
Pembinaan  Kepribadian,
Pelatihan Vokasi,
Pendidikan dan
Penanganan Narapidana
Resiko Tinggi

. Persentase narapidana yang

memperoleh  nilai  baik
dengan predikat
memuaskan pada
instrument penilaian
kepribadian

70%

100%

142%

. Persentase narapidana yang

mendapatkan hak remisi

99%

100%

101%

. persentase narapidana yang

mendapatkan hak integrasi

85%

100%

17%

. Persentase narapidana yang

mendapatkan hak
Pendidikan

85%

Nihil

Nihil

. Persentase narapidana yang

memperoleh Pendidikan dan
pelatihan vokasi
bersertifikasi

31%

31%

100%

. Persentase narapidana yang

bekerja dan produktif

2%

100%

138%

Meningkatnya Pelayanan
Keamanan dan Ketertiban
di wilayah sesuai standar

. Persentase pengaduan yang

ditindaklanjuti sesuai standar

85%

Nihil

Nihil

. Persentase

gangguan
kamtib yang dapat dicegah

80%

Nihil

Nihil

. Persentase kepatuhan dan

disiplin terhadap tata tertib
oleh
Tahanan/Narapidana/Anak
pelaku gangguan kamtib

85%

Nihil

Nihil

. Persentase

pemulihan
kondisi keamanan pasca
gangguan kamtib secara
tuntas

80%

Nihil

Nihil
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4. | Meningkatnya Dukungan 1. Tersusunnya dokumen | 1Layanan | 1 Layanan 100%
Layanan Manajemen rencana kerja, anggaran
Satker UPT Pemasyarakatan dan
pelaporan yang akuntabel
tepat waktu
2. Tersusunnya dokumen | 1Layanan | 1Layanan 100%

pengelolaan  BMN  dan
Kerumah tanggaan

3. Terpenuhinya data dan | 1Layanan | 1 Layanan 100%
peningkatan kompetensi
pegawai pemasyarakatan

4. Tersusunnya Dokumen | 1Layanan | 1 Layanan 100%
Pelaksanaan Anggaran dan
laporan  keuangan yang
akuntabel dan tepat waktu

5. Jumlah Layanan | 1Layanan | 1Layanan 100%
Perkantoran

6. Jumlah Kendaraan Bermotor 1 Unit 1 Unit 100%

7. Jumlah Perangkat Pengolah 10 Unit 10 Unit 100%

Data dan Komunikasi

8. Jumlah  Peralatan  dan 15 Unit 15 Unit 100%
Fasilitas Perkantoran

9. Jumlah Gedung/Bangunan 8 Unit 8 Unit 100%
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah ( SAKIP ) merupakan instrumen yang digunakan
oleh instansi pemerintah dalam memenuhi kewajiban untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan dan
kegagalan pelaksanaan misi organisasi. SAKIP ini terdiri dari komponen-komponen yang merupakan satu
kesatuan, yaitu perencanaan strategis, perencanaan kinerja, pengukuran dan evaluasi kinerja, serta
pelaporan kinerja. Sebagai implementasi SAKIP inilah maka Laporan Kinerja Instansi Pemerintah ( LKjIP
) disusun menjadi tindak lanjut dari proses pengukuran kinerja.

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah dibuat sebagai implementasi Peraturan Presiden Nomor 29
Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah serta Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis
Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja. Laporan kinerja
merupakan bentuk akuntabilitas dari pelaksanaan tugas dan fungsi yang dipercayakan kepada setiap
instansi pemerintah atas penggunaan anggaran. Hal terpenting yang diperlukan dalam penyusunan
laporan kinerja adalah pengukuran kinerja dan evaluasi serta pengungkapan ( disclosure ) secara
memadai hasil analisis terhadap pengukuran kinerja. Dalam LKj|IP disajikan capaian pelaksanaan
program dan kegiatan pada Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11B Muaradua beserta analisisnya, dalam
rangka mencapai tujuan dan sasaran Tahun 2023.

LKjlP Tahun 2023 Lembaga Pemasyarakatan Kelas [IB Muaradua dimaksudkan untuk
memberikan gambaran mengenai: Keberhasilan maupun kegagalan pencapaian kegiatan dan sasaran
tahun berjalan dan kendala-kendala yang ditemui dalam pelaksanaan kegiatan dan usaha-usaha yang
dilakukan untuk kelancaran pelaksanaan tugas Direktorat Jenderal Pemasyarakatan. Sedangkan tujuan
Pelaporan Kinerja adalah memberikan informasi kinerja yang terukur kepada pemberi mandat atas kinerja
yang telah dan seharusnya dicapai dan sebagai upaya perbaikan berkesinambungan bagi instansi
pemerintah untuk meningkatkan kinerjanya.

Laporan Kinerja Lembaga Pemasyarakatan Kelas [IB Muaradua merupakan perwujudan kewajiban
organisasi untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan misi
Pemasyarakatan dalam mencapai sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan secara periodik. Penyusunan
LKjIP ini juga merupakan salah satu perwujudan tekad untuk senantiasa bersungguh-sungguh
mewujudkan penyelenggaraan pemerintahan negara dan pembangunan yang didasarkan pada prinsip-

prinsip "good governance”.
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B. TUGAS, FUNGSI, DAN STRUKTUR ORGANISASI

Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1B Muaradua merupakan Unit Pelaksana Teknis Kementerian
Hukum dan HAM Sumatera Selatan yang berkedudukan di JI. Wedana Pangkoe No 796 Pasar Lama
Desa/Kelurahan Bumi Agung Kecamatan Muaradua Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. Lembaga
Pemasyarakatan Kelas [IB Muaradua memiliki tugas dan fungsi di bidang Pemasyarakatan meliputi
Layanan Bidang Pembinaan dan Pelayanan Tahanan, Layanan Bidang Keamanan dan Ketertiban,
Layanan Bidang Narapidana/Tahanan dan Layanan Bidang Kesehatan dan Perawatan
Narapidana/Tahanan. Disamping layanan Pemasyarakatan, Lapas Kelas |IB Muaradua juga
melaksanakan kegiatan fasilitas terkait manajemen perkantoran pada umumnya seperti Pengelolaan
Keuangan, BMN dan Kepegawaian.

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Muaradua awal berdirinya merupakan Cabang Rumah
Tahanan Negara Baturaja di Muaradua yang berdiri pada tahun 1960. Dan pada Awal Tahun 2020
Kemudian berubah Nomenklatur Menjadi Lembaga Pemasyarakatan Kelas [IB Muaradua berdasarkan
Surat Menpan RB Nomor : B/153/M.KT01/2018. Lembaga Pemasyarakatan Kelas [IB Muaradua memiliki
Luas Tanah seluas 5.383 m2 dan Luas Bangunan seluas 2.110 m2. Untuk saat ini Jumlah hunian
Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11B Muaradua sebanyak 334 Orang.

Wilayah kerja Lembaga Pemasyarakatan Kelas |IB Muaradua terletak pada posisi geografis
diantara 3°36'40.2" LU dan 125°29'24.8” BT dengan total luas wilayah kerja 5.838 m2. Kondisi Topografi
wilayah kerja Lembaga Pemasyarakatan Kelas /1B Muaradua Berada di Provinsi Sumatera Selatan
terutama terletak di Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, kondisi topografi Kabupaten OKU Selatan
pada umumnya adalah berupa daerah yang berbukit dan Bergunung dimana bukit yang terdapat di OKU
Selatan merupakan rangkaian Dari Bukit Barisan memiliki kemiringan lereng yang curam Meskipun
curam, daerah ini masih dimanfaatkan penduduk untuk ditanami dengan tanaman perkebunan seperti
kopi, jagung, pisang, ubi dan tanaman perkebunan lainnya. Kerapatan penutupan vegetasi pada lereng-
lereng tersebut cukup tinggi sehingga erosi relatif rendah.

Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Muaradua memiliki Bangunan untuk tempat tinggal
penghuni berjumlah 4 sel mapenaling dan 22 kamar hunian, dengan rincian :

1. Blok A terdapat 2 sel mapenaling dan 11 kamar hunian;

2. Blok B terdapat 2 sel mapenaling dan 11 kamar hunian.
Sesuai dengan ketentuan Undang-undang No.12 tahun 1995 tentang Pemasyarakatan bahwa Lembaga
Pemasyarakatan adalah sebagai tempat untuk melaksanakan pembinaan narapidana dan anak didik
pemasyarakatan yang mempunyai tugas pokok dan fungsi melaksanakan pembinaan Warga Binaan
Pemasyarakatan berdasarkan sistem Pemasyarakatan agar menyadari kesalahan, memperbaiki diri,

tidak mengulangi tindak pidana sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat
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berperan aktif dalam pembangunan dan dapat hidup secara wajar sebagai warga yang baik dan
bertanggung jawab. Pembinaan dimaksud diberikan dalam bentuk pembinaan kepribadian dan
kemandirian meliputi hal-hal yang berkaitan dengan Ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha
Esa,kesadaran berbangsa dan bernegara, intelektual, sikap dan perilaku, kesehatan jasmani dan rohani,
kesadaran hukum, reintegrasi sehat dengan masyarakat, keterampilan kerja serta latihan kerja dan produksi
( Pasal 3 PPNo.31 tahun 1999 ).

Lembaga Pemasyarakatan mempunyai tugas dan fungsi yang harus dijalankan, yaitu:

o Melakukan pembinaan narapidana/anak didik;

Memberikan bimbingan, mempersiapkan sarana dan mengelola hasil kerja;

Melakukan bimbingan sosial/kerohanian narapidana/anak didik;

Melakukan pemeliharaan keamanan dan tata tertib lapas;

Melakukan urusan tata usaha dan rumah tangga.

Berdasarkan Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor: M.01.PR.07.03 Tahun 1985
tentang Organisasi Tata Kerja Lembaga Pemasyarakatan sebagaimana telah diubah dalam Peraturan
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor M.HH-05.0T.01.01 Tahun 2011
tentang Perubahan Atas Keputusan Menteri Kehakiman Nomor M.01-PR.07.03 Tahun 1985 Tentang
Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Pemasyarakatan. Dalam menjalankan tugas dan fungsinya
Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11B Muaradua terdiri dari :

1. Kepala Lembaga Pemasyarakatan;

2. Kepala Sub Bagian Tata Usaha ( Kasubbag TU ), Kepala Seksi Administrasi Keamanan dan
Ketertiban ( Kasi Adm Kamtib ), Kepala Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan (
Kepala K.P.L.P ) dan Kepala Seksi Bimbingan Narapidana/ Anak Didik dan Kegaiatan Kerja (
Kasi Binadik Giatja );

3. Kepala Urusan Umum ( Kaur Umum ), Kepala Urusan Kepegawaian dan Keuangan ( Kaur
Kepkeu ), Kepala Sub Seksi Pelaporan dan Tata Tertib ( Kasubsi Poltatib ), Kepala Sub Seksi
Kemanan ( Kasubsi Keamanan ), Kepala Sub Seksi Perawatan ( Kasubsi Perawatan ), Kepala
Sub Seksi Registrasi dan Bimbingan Kemasyarakatan ( Kasubsi Regbimkemas ), Kepala Sub
Seksi Kegiatan Kerja ( Kasubsi Giatja );

4. Regu Pengamanan;

5. Perawat; dan

6. Staff.

Berikut ini merupakan struktur organisasi pada Lapas Kelas 1B Muaradua.
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Tugas dan Fungsi Lembaga Pemasyarakatan Kelas |IB Muaradua adalah :

¢ Sub Bagian Tata Usaha
Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan tata usaha dan rumah
tangga Lembaga Pemasyarakatan. Untuk menyelenggarakan tugas tersebut Sub Bagian
Tata Usaha mempunyai fungsi :
- Melakukan urusan kepegawaian.

- Melakukan urusan surat-menyurat, perlengkapan dan rumah tangga.
Sub Bagian Tata Usaha terdiri dari :

» Urusan Kepegawaian dan Keuangan

Urusan Kepegawaian dan Keuangan mempunyai tugas melakukan urusan

kepegawaian dan keuangan

»> Urusan Umum

Urusan Umum mempunyai tugas melakukan urusan surat-menyurat,

perlengkapan dan rumah tangga.

o Kepala Seksi Binadik Giatja
Seksi Bimbingan Narapidana/ Anak Didik mempunyai tugas memberikan bimbingan
pemasyarakatan narapidana/ anak didik dan bimbingan kerja. Adapun Fungsi dari Seksi
Binadik Giatja adalah :
Melakukan regristrasi dan membuat statistik, dokumentasi sidik jari serta

memberikan bimbingan pemasyarakatan bagi narapidana/ anak didik;
Mengurus kesehatan danmemberikan perawatan baginarapidana/ anak didik;

Memberikan bimbingan kerja, mempersiapkan fasilitas sarana kerja dan

mengelola hasil kerja.

> Kepala Sub Seksi Registrasi
Sub Seksi Regristrasi dan Bimbingan Kemasyarakatan mempunyai tugas
melakukan pencataian, membuat statistik, dokumentasi sidik jari serta
memberikan bimbingan dan penyuluhan rohani, memberikan latihan olah raga,
peningkatan pengetahuan, asimilasi, cuti dan penglepasan narapidana/ anak
didik.
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> Kepala Sub Seksi Keperawatan

Sub Seksi Perawatan Narapidana/ Anak Didik mempunyai tugas mengurus

kesehatan dan memberikan perawatan bagi narapidana/ anak didik.

> Sub Seksi Kegiatan Kerja
Sub Seksi Kegiatan Kerja mempunyai tugas memberikan bimbingan kerja,
mempersiapkan fasilitas sarana kerja dan mengelola hasil kerja.

o Kepala Administrasi dan Kamtib

Seksi Administrasi Keamanan dan Tata Tertib mempunyai tugas mengatur jadwal tugas,
penggunaan perlengkapan dan pembagian tugas pengamanan, menerima laporan harian
dan berita acara dari satuan pengamanan yang bertugas serta menyusun laporan berkala
dibidang keamanan dan menegakkan tata tertib. Untuk menyelenggarakan tugas tersebut
Seksi Administrasi Keamanan dan Tata tertib mempunyai fungsi :

- Mengatur jadwal tugas, penggunaan perlengkapan dan pembagian tugas

pengamanan;
- Menerima laporan harian dan berita acara dari satuan pengamanan yang

menegakkan tatatertib.

» Sub SeksiKeamanan

Sub Seksi Keamanan mempunyai tugas mengatur jadwal tugas, penggunaan

perlengkapan dan pembagian tugas pengamanan.
» Sub Seksi Pelaporan dan Tata Tertib

Sub Seksi Pelaporan dan Tata tertib mempunyai tugas menerima laporan harian
dan berita acara dari satuan pengamanan yang bertugas serta mempersiapkan

laporan berkala dibidang keamanan dan menegakkan tata tertib.

o Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan
Kesatuan Pengamanan Lapas mempunyai tugas menjaga keamanan dan ketertiban
Lapas. Untuk menyelenggarakan tugas tersebut Kesatuan Pengamanan Lapas
mempunyai fungsi :
- Melakukan penjagaan dan pengawasan terhadap Narapidana/ Anak Didik;

- Melakukan pemeliharaan keamanan dan ketertiban;
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- Melakukan pengawalan, penerimaan, penempatan dan  pengeluaran
narapidana/anak didik;
- Melakukan pemeriksaan terhadap pelanggaran keamanan;

- Membuat laporan harian dan berita acara pelaksanaan pengamanan.

Kesatuan Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan dipimpin oleh seorang Kepala dan
membawahi petugas Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan dan Kepala Kesatuan
Pengamanan Lembaga Pemasyarakatan berada di bawah dan bertanggung jawab

langsung kepada Kepala Lembaga Pemasyarakatan.

Data Kepegawaian :

Pada Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11B Muaradua saat ini total pegawai ada 47 orang
yang terdiri dari 43 orang pegawai laki-laki dan 4 orang pegawai perempuan. Berikut

adalah tabel golongan dan pendidikan pada Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1B

Muaradua :
Tabel 1. 4 Data Pendidikan Pegawai
No. Pendidikan Jumlah
1. | S2 1 Orang
2. | S1 11 Orang
3. | Akademi 2 Orang
4. | SLTA 33 Orang
5. | SLTP - -
6. |SD - -
7. | Non Aktif - -
Jumlah 47 Orang
Tabel 1. 5 Data Golongan Pegawai
No. Golongan Jumlah
1. | Golongan Il 33 Orang
2. | Golongan Il 13 Orang
3. | Golongan IV 1 Orang
Jumlah 47 Orang
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C. MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud dan tujuan dari penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah ( LK]IP ) ini adalah
dalam rangka mewujudkan akuntabilitas pelaksanaan seluruh program dan kegiatan pada Kantor
Wilayah Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Sumatera Selatan kepada Menteri Hukum dan Hak
Asasi Manusia Republik Indonesia melalui Sekretaris Jenderal Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia.

Tujuan pelaporan kinerja adalah:

1. Memberikan informasi kinerja yang terukur kepada pemberi mandat atas kinerja yang telah dan

seharusnya dicapai;

2. Sebagai upaya perbaikan berkesinambungan bagi instansi pemerintah untuk meningkatkan

kinerjanya.

D. ASPEK STRATEGIS
Dalam pelaksanaannya, Kantor Wilayah Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Sumatera

Selatan mempunyai tugas pokok dan fungsi Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia RI dalam
wilayah Provinsi Sumatera Selatan berdasarkan kebijakan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia RI
dan peraturan perundangundangan yang berlaku. Kantor Wilayah Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia Sumatera Selatan mempunyai fungsi melakukan pengkoordinasian, perencanaan,
pengendalian program dan pengawasan; pembinaan dibidang hukum dan Hak Asasi Manusia;
penegakan hukum di bidang pemasyarakatan, keimigrasian, administrasi hukum umum dan hak
kekayaan intelektual; perlindungan, pemajuan, pemenuhan, penegakan dan penghormatan Hak Asasi
Manusia; pelayananan hukum; pengembangan budaya hukum dan pemberian informasi hukum,
penyuluhan hukum dan diseminasi hak asasi manusia; pelaksanaan kebijakan dan pembinaan teknis di
bidang administrasi di lingkungan Kantor Wilayah. Kantor Wilayah Kementerian Hukum dan Hak Asasi
Manusia Sumatera Selatan merupakan perpanjangan tangan dalam hal penyelenggaraan tugas dan
fungsi unit pusat.
Yang menjadi dasar hukum penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Lembaga Pemasyarakatan
Kelas 11B Muaradua adalah sebagai berikut :

1. Undang-Undang RI Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan

Bebas dari Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme;
2. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi

Pemerintah.
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3. Peraturan Presiden Nomor 29 tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah;

4. Instruksi Presiden Nomor 5 Tahun 2004 tentang Percepatan Pemberantasan Korupsi;

5. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor PER/9/M.PAN/5/2007
tentang Pedoman Umum Penetapan Indikator Kinerja Utama di Lingkungan Instansi
Pemerintah;

6. Peraturan Menteri Hukum dan HAM Nomor 6 Tahun 2016 tentang Perubahan Peraturan
Menteri Hukum dan HAM Nomor 29 Tahun 2015 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Hukum dan HAM;

7. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 214 tahun 2017 tentang Pengukuran
dan Evaluasi Kinerja Atas Pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran Kementerian Negara
/Lembaga;

8. Peraturan Menteri Hukum dan HAM Nomor 30 Tahun 2019 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kantor Wilayah Kementerian Hukum dan HAM,;

9. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor 53 Tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah;

10. Keputusan Menteri Hukum dan HAM Nomor : M.HH-04.PR.03.01 Tahun 2015 tanggal 6
Oktober 2015 tentang Pedoman Penyusunan Laporan Kinerja Kementerian Hukum Dan Hak
Asasi Manusia.

E. ISU STRATEGIS
1. TATAUSAHA

Isu Strategis Solusi

e Kurangnya disiplin pegawai dalam | e Sosialisasi terkait pentingnya pengisian

pengisian jurnal harian pada aplikasi jurnal harian yang bisa berdampak
SIMPEG; terhadap pemotongan tunkin bulanan;
e Kurangnya SDM,; e Membuat usulan ke kantor wilayah untuk
e Kondisi Gedung dan Bangunan yang penambahan pegawai pada Lapas Kelas
ada di Lapas Kelas [IB Muaradua yang IIB Muaradua;

sudah tidak memadai untuk menunjang | e Mengusulkan RK-BMN berupa

tugas dan fungsi, sehingga perlu pembangunan Lapas baru;
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diusulkannya pembangunan Lapas
baru;

e Terdapat beberapa BMN dalam kondisi
rusak berat yang belum dihapuskan;

e Sering berpindah-pindahnya barang

BMN yang ada diruangan;

e Menginventarisir barang BMN dalam
kondisi rusak berat lalu mengusulkan
penghapusan;

e Membuat daftar inventaris ruangan dan
penanggungjawab terhadap barang BMN
tersebut

2. KESATUAN PENGAMANAN

Isu Strategis

Solusi

o Kurangnya disiplin petugas piket dalam
kontrol blok ataupun brandgang;
o Masih ditemukan barang terlarang

didalam kamar warga binaan;

e Penggeledahan

e Membuat daftar kontrol petugas jaga

setiap 2 jam sekali;

e Dilakukannya razia rutin setiap bulan;

barang-barang yang

akan masuk kedalam Lembaga

Pemasyarakatan;

e Pemeriksaan badan setiap pengunjung

yang akan masuk kedalam Lembaga

Pemasyrakatan;

3. KAMTIB

Isu Strategis

Solusi

e Adanya selisih paham antar warga

binaan sehingga menimbulkan
keributan didalam kamar hunian;
e Masih ditemukan barang terlarang

didalam kamar warga binaan;

e Mencegah dengan melakukan deteksi
dini berupa kontrol blok dan kamar
hunian;

¢ Dilakukannya razia rutin setiap bulan;

e Penggeledahan barang-barang yang

akan masuk kedalam Lembaga

Pemasyarakatan;
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e Pemeriksaan badan setiap pengunjung

yang akan masuk kedalam Lembaga

Pemasyrakatan;
4. GIATJA
Isu Strategis Solusi
e Syarat pengajuan PB, CB dan CMB Dilakukan  pengecekan kelengkapan
yang masih banyak kurang lengkap; berkas secara berkala dan bertahap;
e Tidak ada bangunan Bimker khusus Mengusulkan RK-BMN berupa

untuk bengkel kerja;

Kurangnya SDM

pembangunan Lapas baru;

Membuat usulan ke kantor wilayah untuk

penambahan pegawai pada Lapas Kelas

[IB Muaradua;

F. SISTEMATIKA LAPORAN
Sistematika penyajian Laporan Kinerja Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Tahun 2022
berpedoman pada Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara

Reviu Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, yaitu sebagai berikut:

KATA PENGANTAR Menyajikan gambaran singkat sebagai pengantar
berkaitan dengan Laporan Kinerja Kementerian
Hukum dan Hak Asasi Manusia tahun 2023.

RINGKASAN EKSEKUTIF Menyajikan ringkasan isi Laporan Kinerja
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia
tahun 2023.

BAB | PENDAHULUAN

Menjelaskan secara singkat latar, tugas, fungsi dan struktur organisasi, maksud

dan tujuan, aspek strategis, isu strategis, sistematika laporan.
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BAB I PERENCANAAN KINERJA
Menjelaskan Rencana Strategis yang berisi visi, misi, tujuan dan sasaran
strategis serta kebijakan/strategi dalam upaya pencapaian kinerja, dan
Perjanjian Kinerja yang berisi lembar/dokumen penugasan untuk melaksanakan
program/kegiatan.
BAB llI AKUNTABILITAS KINERJA

Menguraikan capaian kinerja organisasi, analisis pencapaian kinerja serta
analisis keberhasilan/kegagalan, hambatan/kendala dan upaya yang dilakukan
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia dalam mencapai Target Kinerja
sesuai Perjanjian Kinerja, Indikator Kinerja Utama, Rencana Strategis
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia.
Selain memberikan penjelasan dan analisis capaian kinerja, setiap indikator
kinerja juga dilakukan analisis sebagai berikut:

1. Membandingkan antara target dan realisasi kinerja tahun ini;

2. Membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja tahun ini dengan
tahun lalu dan beberapa tahun terakhir;

3. Membandingkan realisasi kinerja sampai dengan tahun ini dengan target jangka
menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis organisasi;

4. Membandingkan realisasi kinerja tahun ini dengan standar nasional (jika ada);

5. Analisis penyebab keberhasilan/ kegagalan atau peningkatan/ penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan;

6. Analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya;

7. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun kegagalan

pencapaian pernyataan kinerja.

BAB IV PENUTUP
Menjelaskan kesimpulan dan saran menyeluruh Laporan Kinerja Kementerian
Hukum dan Hak Asasi Manusia tahun 2023 serta upaya/strategi dalam

meningkatkan capaian kinerja tahun 2024.
LAMPIRAN e Perjanjian kinerja tahun 2023;

e Penghargaan yang diterima pada Lapas Kelas |IB Muaradua selama Tahun
2023.
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BAB Il
PERENCANAAN KINERJA

A. RENCANA STRATEGIS DIREKTORAT JENDERAL PEMASYARAKATAN 2020-2024

Sebagai langkah awal, untuk dapat mencapai keberhasilan pembangunan dibidang
Pemasyarakatan periode tahun 2020-2024, Direktorat Jenderal Pemasyarakatan menetapkan visi, misi,

nilai-nilai, tujuan dan sasaran sebagai berikut:

1. VISI

Secara sederhana dapat dijelaskan bahwa visi adalah kondisi masa depan yang ingin dicapai oleh
organisasi. Visi dimaksudkan adalah untuk: (a) mencerminkan apa yang ingin dicapai organisasi; (b)
memberikan arah dan fokus strategi yang jelas; (c) mampu menjadi perekat dan menyatukan berbagai
gagasan strategis yang terdapat dalam sebuah organisasi; (d) memiliki orientasi terhadap masa depan
sehingga segenap jajaran berperan dalam mendefinisikan dan membentuk masa depan organisasinya;
(e) mampu menumbuhkan komitmen seluruh jajaran dalam lingkungan organisasi; dan (f) mampu

menjamin kesinambungan kepemimpinan organisasi.

Dalam rangka mendukung terwujudnya Visi Presiden, maka ditetapkan Visi Direktorat Jenderal
Pemasyarakatan Tahun 2020-2024 yaitu :

“Terwujudnya Pemasyarakatan yang Profesional dalam Mendukung Penegakan Hukum Berbasis
Hak Asasi Manusia yang Berkeadilan untuk Mewujudkan Indonesia Maju yang Berdaulat,

Mandiri dan Berkepribadian, berlandaskan Gotong Royong”

Visi ini didasarkan pada pemahaman bahwa setiap aktifitas yang dilakukan oleh Direktorat Jenderal
Pemasyarakatan adalah dalam kerangka mengembalikan Warga Binaan Pemasyarakatan menjadi
individu yang bertakwa kepada Tuhan YME, mampu berinteraksi secara sehat dalam pergaulan
masyarakat, dan mempunyai kemampuan untuk mencapai standar hidup yang baik. Inilah nafas
pemasyarakatan yaitu memulihkan hubungan hidup, kehidupan, dan penghidupan warga binaan
pemasyarakatan.
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Pemulihan hubungan hidup, kehidupan, dan penghidupan tersebut dapat diwujudkan apabila Direktorat
Jenderal Pemasyarakatan mampu menjadi institusi yang Profesional, serta didukung oleh petugas yang
memiliki komptensi tinggi. Inilah yang menjadi dasar pemilihan visi Direktorat Jenderal Pemasyarakatan.
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan,
bahwa pada hakikatnya, Warga Binaan Pemasyarakatan sebagai insan dan sumber daya manusia harus
diperlakukan dengan baik dan manusiawi dalam satu sistem pembinaan yang terpadu.

Sistem Pemasyarakatan merupakan rangkaian penegakan hukum yang bertujuan agar Warga Binaan
Pemasyarakatan menyadari kesalahannya, memperbaiki diri, dan tidak mengulangi tindak pidana
sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat berperan dalam pembangunan, dan
dapat hidup secara wajar sebagai warga yang baik dan bertanggung jawab.

Sistem Pemasyarakatan berfungsi menyiapkan Warga Binaan Pemasyarakatan agar dapat berintegrasi
secara sehat dengan masyarakat, sehingga dapat berperan kembali sebagai anggota masyarakat yang
bebas dan bertanggung jawab.

Penegakan hukum dan penegakan keadilan adalah dua sisi mata uang yang sama. Dalam kaitannya
dengan HAM, perlindungan konstitusional terhadap pelanggaran HAM adalah ciri utama dalam setiap
negara hukum yang demokratis. Dalam aturan hukum dan penegakan hukum terdapat pula pengaturan
dan penegakan HAM. Sikap, perlakuan dan penghormatan suatu bangsa terhadap para pelanggar
hukumnya dapat dijadikan sebagai alat uji yang sahih dalam menentukan tinggi rendahnya peradaban
bangsa tersebut. Ungkapan ini memberikan pemahaman bahwa untuk menjadi negara yang beradab
maka negara mempunyai kewajiban untuk menjamin terpenuhinya hak-hak pelanggar hukum.

Eksistensi pemasyarakatan sebagai instansi penegak hukum telah diatur secara tegas dalam

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan. Dalam Pasal 8 ayat (1) menyatakan
bahwa petugas pemasyarakatan merupakan pejabat fungsional penegak hukum yang melaksanakan
tugas di bidang pembinaan, pengamanan dan pembimbingan Warga Binaan Pemasyarakatan.
Sebagai pejabat fungsional penegak hukum, Petugas Pemasyarakatan terikat untuk menegakkan
integritas profesi dalam pelaksanaan misi Pemasyarakatan. Penegakan atas integritas profesi Petugas
Pemasyarakatan tersebut meliputi fungsi dan tugas dalam rangka pembinaan di Lembaga
Pemasyarakatan, pembimbingan melalui Bapas, dan pengelolaan basan baran di Rupbasan serta
perawatan tahanan di Rutan.

Kata “profesional” diadaptasi dari bahasa Inggris “profess” yang secara etimologis berasal dari
bahasa Latin “professus” yang mengandung arti menyatakan atau mengakui. Menurut asal katanya
tersebut, pengertian profesional adalah orang-orang yang menyatakan keahliannya kepada orang lain,
dan bersumpah untuk melakukan profesinya dengan standar tertinggi. Jadi secara umum, pengertian
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profesional adalah orang-orang yang memiliki profesi atau pekerjaan dengan keahlian khusus, serta
melakukan pekerjaannya dengan standar tinggi dan nilai moral yang baik.

Setiap aktifitas yang dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pemasyarakatan harus dilakukan secara
Profesional dalam kerangka membentuk Warga Binaan Pemasyarakatan agar menjadi manusia
seutuhnya, menyadari kesalahan, memperbaiki diri, tidak mengulangi tindak pidana sehingga dapat
diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat aktif berperan dalam pembangunan dan dapat hidup
secara wajar sebagai warga negara yang baik dan bertanggung jawab serta Memberikan jaminan
perlindungan hak asasi tahanan yang ditahan serta keselamatan dan keamanan benda-benda yang disita
untuk keperluan barang bukti dan benda-benda yang dinyatakan dirampas untuk negara sebagaimana
tertuang didalam PP 27 tahun 1983 : pengelolaan benda sitaan dan barang rampasan serta Rutan
termasuk di dalam pemasyarakatan. Hal tersebut dapat diwujudkan apabila Direktorat Jenderal
Pemasyarakatan mampu menjadi institusi yang Profesional, serta didukung oleh petugas yang memiliki
kompetensi tinggi.

Pemasyarakatan yang Profesional adalah :

a. Petugas pemasyarakatan memiliki kompetensi, integritas, dan etos kerja tinggi

b. Institusi pemasyarakatan akuntabel, transparan dan berorientasi pada sasaran serta layanan yang

prima

Penegakan Hukum dan Perlindungan HAM terkait Pemasyarakatan yang dimaksud :

a. Narapidana, tahanan, anak, dan klien pemasyarakatan mendapatkan pelayanan sesuai dengan Hak
Asasi Manusia;

b. Keamanan dan ketertiban di UPT pemasyarakatan terjaga;

c. Narapidana, Tahanan, Anak dan Klien Pemasyarakatan mendapatkan pendampingan, pembinaan,
pembimbingan, pendidikan dan pelatihan sesuai dengan hak asasi manusia ;

d. Hak kepemilikan seseorang terhadap BASAN/ BARAN terlindungi.

Untuk menjalankan peran strategis tersebut, visi penyelenggaraan Pemasyarakatan terbaru yang

ditetapkan pada Renstra Ditjenpas Tahun 2020-2024 sebagai berikut :
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Tabel 2. 1 Visi Penyelenggaraan Pemasyarakatan

Profesional Penegakan Hukum dan Perlindungan HAM

Pemasyarakatan yang | Penegakan Hukum dan Perlindungan HAM terkait
Profesional adalah : Pemasyarakatan yang dimaksud :
1. Petugas pemasyarakatan | 1. Narapidana, tahanan, anak, dan klien pemasyarakatan

memiliki kompetensi, integritas, mendapatkan pelayanan sesuai dengan hak asasi manusia
dan etos kerja tinggi (kesehatan dan perawatan, kunjungan, informasi )

2. institusi pemasyarakatan | 2. Keamanan dan ketertiban di UPT pemasyarakatan terjaga
akuntabel, transparan dan | 3. Narapidana, Tahanan, Anak dan Klien Pemasyarakatan
berorientasi pada sasaran mendapatkan pendampingan, pembinaan, pembimbingan,

3. warga binaan pemasyarakatan pendidikan dan pelatihan sesuai dengan hak asasi manusia
produktif ~ menuju  manusia | 4. Hak kepemilikan seseorang terhadap BASAN/ BARAN
mandiri yang berdaya guna terlindungi

Selaku penanggung jawab Program Direktorat Jenderal Pemasyarakatan memiliki peran strategis, yakni
sebagai :

1) Melaksanakan Pembinaan terhadap Narapidana dan Anak;

2) Melaksanakan Pelayanan terhadap Tahanan;

3) Pengeloloaan Benda Sitaan dan Barang Rampasan Negara;

4)  Melaksanakan Pembimbingan terhadap Klien Pemasyarakatan.
2. MisSl

Misi dimaksudkan adalah sesuatu yang harus diemban atau dilaksanakan oleh instansi pemerintah,
sebagai penjabaran visi yang telah ditetapkan. Misi organisasi menjelaskan alasan keberadaan suatu
organisasi (the reason for being). Dengan pernyataan misi diharapkan seluruh anggota organisasi dan
pihak yang berkepentingan dapat mengetahui dan mengenal keberadaan dan peran instansi pemerintah
dalam penyelenggaraan pemerintahan negara.

Misi instansi pemerintah dirumuskan sebagai sesuatu yang jelas dan sesuai dengan tugas pokok dan
fungsi. Misi juga terkait dengan kewenangan yang dimiliki instansi pemerintah dan peraturan
perundangan atau kemampuan penguasaan teknologi sesuai dengan strategi yang telah dipilih.
Perumusan misi instansi pemerintah dilakukan dengan memperhatikan masukan pihak-pihak yang
berkepentingan (stakeholders), dan memberikan peluang untuk perubahan/penyesuaian sesuai dengan
tuntutan perkembangan lingkungan strategik. Rumusan misi dimaksudkan untuk mampu: (a) melingkupi
semua pesan yang terdapat dalam visi; (b) memberikan petunjuk terhadap tujuan yang akan dicapai; (c)
memberikan petunjuk kelompok sasaran mana yang akan dilayani oleh instansi pemerintah; dan (d)

memperhitungkan berbagai masukan dan stakeholders.
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Direktorat Jenderal Pemasyarakatan melaksanakan 4 (empat) dari 9 (Sembilan) misi Presiden dan Wakil
Presiden dengan uraian sebagai berikut :
a. Peningkatan Kualitas Manusia Indonesia, melalui Peningkatan Kualitas Layanan Kesehatan, Program
Rehabilitasi dan Reintegrasi Sosial bagi Warga Binaan Pemasyarakatan serta Pemenuhan Hak Anak.
b. Penegakan Sistem Hukum yang Bebas dari Korupsi, Bermartabat dan Terpercaya melalui :
1) Penyelenggaraan Pemasyarakatan yang Profesional dalam Mendukung Penegakan Hukum
Berbasis Hak Asasi Manusia yang Berkeadilan.
Sejalan dengan visi misi Presiden, Direktorat Jenderal Pemasyarakatan juga bertanggungjawab
memberikan layanan publik di bidang hukum secara adil dan berkepastian hukum sehingga
dapat memberikan manfaat kepada masyarakat. Untuk meningkatkan kualitas dan menjamin
penyediaan pelayanan publik sesuai dengan asas pelayanan publik asas-asas umum
pemerintahan yang baik serta untuk memberi perlindungan bagi setiap warga negara dan
penduduk dari penyalahgunaan wewenang di dalam penyelenggaraan pelayanan publik,
Direktorat Jenderal Pemasyarakatan akan melaksanakan dan memperkuat transformasi
pelayanan publik, melalui pelayanan publik berbasis elektronik (e-service), penguatan
pengawasan masyarakat atas kinerja pelayanan publik, penguatan ekosistem inovasi, dan
penguatan pelayanan terpadu secara berkesinambungan.
2) Mendukung Penegakan Hukum di Bidang Pemasyarakatan yang Bebas Dari Korupsi,
Bermartabat, dan Terpercaya.
Penegakan hukum di bidang Pemasyarakatan dilakukan dengan membentuk Warga Binaan
Pemasyarakatan agar menjadi manusia seutuhnya, menyadari kesalahan, memperbaiki diri, dan
tidak mengulangi tindak pidana sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat,
dapat aktif berperan dalam pembangunan, dan dapat hidup secara wajar sebagai warga yang
baik dan bertanggung jawab. Dalam proses Peradilan Pidana, Pemasyarakatan dalam hal ini
Rumah Tahanan Negara dan Rumah Penyimpanan Benda Sitaan Negara adalah sebagai
‘Check and Balance” dalam Mendukung Penegakan Hukum, Perlindungan HAM dan
Penyelamatan Aset Negara dengan Fungsi Memberikan jaminan perlindungan hak asasi
tahanan yang ditahan serta keselamatan dan keamanan benda-benda yang disita untuk
keperluan barang bukti dan benda-benda yang dinyatakan dirampas untuk negara berdasarkan
putusan pengadilan.
Upaya peningkatan kualitas penegakan hukum yang dilakukan kedepan adalah mendukung
adanya penerapan pendekatan keadilan restoratif, melalui optimalisasi penggunaan regulasi
yang tersedia dalam peraturan perundang-undangan serta penyediaan, pengelolaan serta
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berbagi pakai data antar penegak hukum, termasuk di dalamnya penguatan pengelolaan
database di internal lembaga penegak hukum.
c. Perlindungan Bagi Segenap Bangsa dan Memberikan Rasa Aman pada Setiap Warga, melalui Peran
Pemasyarakatan dalam Menjaga Stabilitas Keamanan Negara.
Peran Pemasyarakatan dalam upaya turut serta menjaga stabilitas keamanan negara adalah dengan
menciptakan kondisi keamanan dan ketertiban di Lapas dan Rutan seluruh Indonesia serta dengan
mewujudkan ketaatan hukum mantan narapidana sehingga mereka tidak mengulangi tindak
pidananya yang akan berdampak pada terjaganya stabilitas keamanan negara.
d. Pengelolaan Pemerintah yang Bersih, Efektif dan Terpercaya, melalui Peningkatan Tata Laksana

Pemerintah yang Baik, melalui Reformasi Birokrasi di Lingkup Direktorat Jenderal Pemasyarakatan.

Dari uraian diatas ditetapkan MISI Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Tahun 2020-2024 yaitu :

1) Mendukung Penegakan Hukum di Bidang Penyelenggaraan Pemasyarakatan yang Bebas
dari Korupsi, Bermartabat dan Terpercaya

2) Ikut Serta dalam Menjaga Stabilitas Kemanan Melalui Peran Pemasyarakatan

3) Mewujudkan Penyelenggaraan Pemasyarakatan yang Profesional dalam Mendukung
Penegakan Hukum Berbasis Hak Asasi Manusia yang Berkeadilan

4) Melaksanakan Tata Laksana Pemerintahan yang Baik Melalui Reformasi Birokrasi

3. TUJUAN

Tujuan merupakan penjabaran dari misi dan juga dimaksudkan sebagai kerangka dasar serta arah
pelaksanaan kebijakan dan kegiatan prioritas pembangunan. Tujuan diartikan sebagai sesuatu (apa)
kondisi yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka waktu tertentu. Tujuan ditetapkan dengan
mengacu kepada pernyataan visi dan misi serta didasarkan pada isu-isu dan analisis strategis. Tujuan
tidak harus dinyatakan dalam bentuk kuantitatif, akan tetapi harus dapat menunjukkan suatu kondisi yang
ingin dicapai di masa mendatang. Tujuan akan mengarahkan perumusan sasaran, kebijakan, program
dan kegiatan dalam rangka merealisasikan misi.

Menjabarkan misi Direktorat Jenderal Pemasyarakatan, maka tujuan pembangunan pemasyarakatan
adalah:

1) Mendukung Penegakan Hukum di Bidang Pemasyarakatan yang Bebas dari Korupsi, Bermartabat
dan Terpercaya, yaitu Membentuk Warga Binaan Pemasyarakatan agar Menjadi Manusia
Seutuhnya, Menyadari Kesalahan, Memperbaiki Diri, Tidak Mengulangi Tindak Pidana
Sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat serta Memberikan Jaminan
Perlindungan Hak Asasi Tahanan yang Ditahan serta Keselamatan dan Keamanan Benda-
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Benda yang Disita untuk Keperluan Barang Bukti dan Benda-benda yang dinyatakan
dirampas untuk negara berdasarkan putusan pengadilan.

2) lkut Serta dalam Menjaga Stabilitas Kemanan Melalui Peran Pemasyarakatan, yaitu Menciptakan
Kondisi UPT Pemasyarakatan yang Aman dan Tertib;

3) Mewujudkan Penyelenggaraan Pemasyarakatan yang Profesional dalam Mendukung Penegakan
Hukum Berbasis Hak Asasi Manusia yaitu
a. Terjaganya Derajat Kesehatan Tahanan dan Narapidana;
b. Optimalnya Peran Masyarakat dalam Penyelenggaraan Pemasyarakatan;
¢. Mengembangkan Penyelenggaraan Pemasyarakatan Berbasis Teknologi Informasi.

4) Melaksanakan Tata Laksana Pemerintahan yang Baik Melalui Reformasi Birokrasi yaitu
Meningkatnya Kinerja Reformasi Birokrasi Direktorat Jenderal Pemasyarakatan

4. SASARAN

asaran program pemasyarakatan merupakan kondisi yang diinginkan dapat dicapai oleh Direktorat

Jenderal Pemasyarakatan sebagai suatu outcome/dampak dari berbagai kegiatan yang dilaksanakan,
Sserta untuk mendukung pencapaian sasaran strategis pembangunan Hukum dan HAM. Sasaran
Program Direktorat Jenderal Pemasyarakatan 2020 - 2024 adalah sebagai berikut:

1) Stakeholders Perspective (Perspektif Pemangku Kepentingan)

Sasaran program pada perspektif ini merupakan outcome yang ingin dicapai oleh Direktorat Jenderal

Pemasyarakatan. Sasaran Program yang pertama (SP-1) yang akan dicapai adalah

“Terwujudnya Penyelenggaraan Pemasyarakatan yang Mampu Menjadi Pendorong Inovasi dan

Kreativitas dalam Pertumbuhan Ekonomi Nasional”, dengan indikator kinerja :

1) Persentase Menurunnya Residivis; (%)

2) Persentase Klien Pemasyarakatan yang Produktif, Mandiri, dan Berdaya Guna (%)

3) Persentase Benda Sitaan Dan Barang Rampasan Yang Terjaga Kuantitas Dan Kualitasnya
(Nilainya) (%)

4) Persentase Tahanan Mendapatkan Perlindungan Dan Perawatan (%)

Sasaran Program yang kedua (SP-2) yang akan dicapai adalah “Terwujudnya Penyelenggaraan
Pemasyarakatan yang Profesional dalam Mendukung Penegakan Hukum Berbasis HAM terhadap
Tahanan, Benda Sitaan dan Barang Rampasan Negara, Narapidana, Anak dan Klien
Pemasyarakatan”, dengan Indikator Kinerja :

1) Indeks Keberhasilan Pembinaan Narapidana (Indeks)

2) Indeks Pemenuhan Hak Narapidana (Indeks)

3) Indeks Keberhasilan Program Pembinaan Klien Pemasyarakatan (Indeks)

4) Indeks Pengelolaan Basan Baran (Indeks)

5) Indeks Pelayanan Tahanan (Indeks)
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2)

3)

4)

Customer Perspective (Perspektif Penerima Layanan)

Pada perspektif ini, merupakan kondisi yang diharapkan oleh penerima layanan yakni tahanan,
pemilik basan baran, narapidana, Anak dan klien pemasyarakatan. Pada Perspektif Customer
Direktorat Jenderal Pemasyarakatan memetakan 2 (dua) Sasaran Program yang akan dicapai.
Sasaran Program ketiga (SP-3) adalah “Terwujudnya Penyelenggaraan Pemasyarakatan yang
Berkualitas”, dengan Indikator Kinerja :

1) Indeks Kepuasan Layanan Pemasyarakatan (indeks)

2) Indeks Pelaksanaan Kerjasama Pemasyarakatan (indeks)

3) Indeks Kepuasan Pengguna Layanan IT Pemasyarakatan (indeks)

4) Indeks Parameter Derajat Kesehatan narapidana, Anak, dan Tahanan (indeks)

Sasaran Program Yang Keempat (SP-4) adalah “Terwujudnya Penyelenggaraan Pemasyarakatan
yang Aman dan Tertib”, dengan Indikator Kinerja :
1) Indeks keamanan dan ketertiban UPT Pemasyarakatan (indeks)

Internal Process Perspective (Perspektif Proses Bisnis Internal)

Sasaran strategis pada perspektif ini adalah merupakan proses yang harus dilakukan oleh Direktorat
Jenderal Pemasyarakatan. Terdiri dari 3 (tiga) Sasaran Program yang akan dicapai. Sasaran
Program kelima (SP-5) adalah “Tersedianya Kebijakan Pembangunan Pemasyarakatan Yang
Efektif, dengan indikator kinerja :

1) Indeks Efektifitas Kebijakan Direktorat Jenderal Pemasyarakatan (indeks)

Sasaran Program Yang Keenam (SP-6) adalah “Meningkatnya Kualitas Penyelenggaraan
Pemasyarakatan dalam Mendukung Penegakan Hukum Berbasis HAM”, dengan indikator kinerja :

1)  Persentase Rutan yang melaksanakan Pelayanan Tahanan Sesuai Standar (%)

2) Persentase Rupbasan yang melaksanakan Pengelolaan Basan Baran Sesuai Standar (%)

3)  Persentase Lapas yang melaksanakan Pembinaan Narapidana Sesuai Standar (%)

4)  Persentase Bapas yang melaksanakan Pembimbingan Klien Sesuai Standar (%)

5)  Persentase LPKA yang melaksanakan pemenuhan hak Anak sesuai standar (%)

6) Persentase Rutan, Lapas, dan LPKA yang melaksanakan perawatan kesehatan sesuai standar
(%)

7)  Jumlah Lapas Supermaksimum dan Maksimum Security yang memenuhi standar pengamanan
dan keamanan (%)

Sasaran Program yang Ketujuh (SP-7) adalah Terselenggaranya Pengendalian dan Pengawasan

Penyelenggaraan Pemasyarakatan yang Partisipatif dengan indikator kinerja :

1) Nilai Maturitas SPIP

2) Persentase Penyelesaian Pengaduan

Learning & Growth Perspective (Perspektif Pembelajaran dan Tumbuh)
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Sebagai input yang dapat mendukung terlaksananya proses untuk menghasilkan output dan
outcome Direktorat Jenderal Pemasyarakatan, terdapat 4 (empat) sasaran program yang akan
dicapai. Sasaran Program kedelapan (SP-8) vaitu “Terwujudnya SDM Pemasyarakatan yang
Kompeten, Profesional dan Berintegritas”, dengan indikator kinerja :

1) Presentase Pejabat yang Telah Memenuhi Standar Kompetensi Jabatan.

Sasaran Program Yang Kesembilan (SP-9) yaitu “Tersedianya Sistem Informasi dan Layanan

Berbasis IT yang Handal dan Terintegrasi’, dengan indikator kinerja :
1) Jumlah Pengembangan Layanan Pemasyarakatan Yang Berbasis IT.

Sasaran Program yang Kesepuluh (SP-10) vyaitu, “Meningkatnya Peran Masyarakat dalam

Penyelenggaraan Pemasyarakatan”, dengan indikator kinerja :

1) Jumlah UPT Pemasyarakatan Yang Melaksanakan Kerja Sama Sesuai Dengan Standar

2) Persentase kerjasama pemasyarakatan yang ditindaklanjuti melalui MOU, PKS ataupun bentuk
naskah kerjasama lain

Sasaran Program Yang Kebelas (SP-11) yaitu “Terwujudnya Birokrasi Pemasyarakatan yang Efektif

dan Berorientasi pada Layanan Prima”, dengan indikator kinerja:

1) Nilai Kinerja Reformasi Birokrasi (RB).

2) Nilai Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.

3) Nilai SPIP

Sasaran Program Yang Kedua belas (SP-12) yaitu “Terkelolanya Keuangan Secara Efisiensi dan
Akuntabel Melalui Shareholder Value”, dengan indikator kinerja :

1) Nilai Kinerja Anggaran Direktorat Jenderal Pemasyarakatan (SMART Kemenkeu);

2) Nilai IKPA.

Gambar 2. 1 Peta Strategi Direktorat Jenderal Pemasyarakatan
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5. Penetapan Indikator Kinerja Utama ( IKU ) Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Tahun 2023
Pada peta strategi 2020-2024 di atas menjelaskan bahwa, pada tahun 2023 berpacu pada peta strategis
2020-2024. Tujuan utama Direktorat Jenderal Pemasyarakatan adalah * Membentuk Warga Binaan
Pemasyarakatan agar Menjadi Manusia Seutuhnya, Menyadari Kesalahan, Memperbaiki Diri, Tidak
Mengulangi Tindak Pidana Sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat serta
Memberikan Jaminan Perlindungan Hak Asasi Tahanan yang Ditahan serta Keselamatan dan Keamanan
Benda-Benda yang Disita untuk Keperluan Barang Bukti dan Benda-benda yang dinyatakan dirampas
untuk negara berdasarkan putusan pengadilan. Adapun untuk mendukung tujuan utamanya Direktorat
Jenderal Pemasyarakatan telah memetakan tujuan-tujuan yang akan mendukung pencapaian tujuan
utama yakni : Menciptakan Kondisi UPT Pemasyarakatan yang Aman dan Tertib; Menjaga Derajat
Kesehatan Tahanan dan Narapidana; Mengoptimalkan Peran Masyarakat dalam Penyelenggaraan
Pemasyarakatan; Mengembangkan Penyelenggaraan Pemasyarakatan Berbasis Teknologi Informasi;
Melaksanakan Tata Laksana Pemerintahan yang Baik Melalui Reformasi Birokrasi.

Dalam upaya mewujudkan tujuan-tujuan tersebut, Direktorat Jenderal Pemasyarakatan harus
memastikan setiap unit eselon Il bersinergi menjalankan tugas dan fungsi masing-masing secara optimal.
Hal ini tergambar pada perspektif internal yang menitik beratkan pada peningkatan kualitas pelayanan
pemasyarakatan dengan disusunnya standar Pemasyarakatan. Direktorat Jenderal Pemasyarakatan
juga menentukan dukungan sumber daya yang diperlukan setiap unit yang berupa sumber daya
teknologi, sumber daya manusia, iklim organisasi yang kondusif serta sumber daya anggaran seperti
yang tergambar pada perspektif pembelajaran dan pertumbuhan serta keuangan pada peta strategi di
atas.

Berdasarkan  Peraturan  Menteri Negara Pendayagunaan  Aparatur Negara  Nomor
PER/20/M.PAN/11/2008 tentang Petunjuk Penyusunan Indikator Kinerja Utama, menjelaskan bahwa
Indikator Kinerja Utama (Key Performance Indicators) adalah ukuran keberhasilan dari suatu tujuan dan
sasaran strategis organisasi. Indikator Kinerja Utama (IKU) diharapkan dapat memberikan informasi
kinerja yang penting dan diperlukan dalam menyelenggarakan manajemen kinerja secara baik. Di
samping itu, pengukuran IKU juga akan memberikan informasi ukuran keberhasilan dari pencapaian
suatu tujuan dan sasaran strategis organisasi yang digunakan untuk perbaikan kinerja dan peningkatan
akuntabilitas kinerja.

Menindaklanjuti hal tersebut, Direktorat Jenderal Pemasyarakatan menetapkan IKU Tahun 2023 pada
program penegakan dan pelayanan hukum dibidang Pemasyarakatan sebagaimana tercantum dalam
Rencana Strategis Kementerian Hukum dan HAM Tahun 2020-2024 sebagai berikut:
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Tabel 2. 2 Indikator Kinerja Utama Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Tahun 2023 pada Sasaran Strategis

TARGET

SASARAN STARTEGIS INDIKATOR KINERJA UTAMA SATUAN 2023
SS3 Memastikan ~ Pelayanan Indeks Kepuasan Masyarakat
Publik Di Bidang Hukum terhadap Layanan Publik Bidang
Sesuai  Dengan  Asas Hukum Indeks 75
Penyelenggaraan
Pelayanan Publik
Persentase Klien Pemasyarakatan
SS4 Memastikan Penegakkan yang Produktif, Mandiri dan % 40%
Hukum ~ Yang ~ Mampu Berdaya Guna
Menjadi Pendorong Inovasi Persentase benda sitaan  dan
Dan  Kreatifitas ~ Dalam barang rampasan yang terjaga % 60%
Pertumbuhan  Ekonomi kuantitas dan kualitasnya (nilainya)
Nasional Persentase menurunnya residivis % 1%
Persentase tahanan
mendapatakan perlindungan dan % 70%
perawatan
lkut Berperan Serta Dalam Indeks keamanan dan keteriban
SS5 | Menjaga Stabilitas UPT Pemasyarakatan o 70
0
Keamanan Dan Kedaulatan
NKkri

1)

TATA NILAI

Tata Nilai Core Values ASN BerAKHLAK
Sejak tanggal 27 Juli 2021 telah diluncurkan core values ASN ‘BerAKHLAK' dan employer
branding ASN ‘Bangga Melayani Bangsa’ oleh Presiden yang bertujuan untuk
menyeragamkan nilai-nilai dasar yang ada di dalam diri ASN Indonesia. Nilai-nilai dasar
ASN “BerAKHLAK” merupakan akronim  dari

Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. Nilai-nilai ini diharapkan akan dapat

menjadi fondasi budaya kerja ASN yang profesional.
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Gambar 2. 2 Core Values ASN Ber-AKHLAK

BerAKHLAK merupakan akronim dari Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten,

Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. Adanya core values ASN ini sebagai sari dari

nilai-nilai dasar ASN sesuai dengan Undang-Undang nomor 5 Tahun 2014 tentang

Aparatur Sipil Negara dalam satu kesamaan persepsi yang lebih mudah dipahami dan

diterapkan oleh seluruh ASN.

1. Berorientasi Pelayanan yakni memahami dan memenuhi kebutuhan masyarakat,
ramah, cekatan, solutif, dan dapat diandalkan, melakukan perbaikan tiada henti.

2. Akuntabel yakni melaksanakan tugas dengan jujur, bertanggung jawab, cermat,
serta disiplin dan berintegritas tinggi, menggunakan kekayaan dan barang milik
negara secara bertanggung jawab, efektif dan efisien, tidak menyalahgunakan
kewenangan jabatan.

3.  Kompeten yakni meningkatkan kompetensi diri untuk menjawab tantangan yang
selalu berubah, membantu orang lain belajar, melaksanakan tugas dengan kualitas
terbaik.
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4. Harmonis yakni menghargai setiap orang apapun latar belakangnya, suka menolong
orang lain, membangun lingkungan kerja yang kondusif.

5. Loyal yakni memegang teguh ideologi Pancasila dan Undang-Undang Dasar
Negara Republik Indonesia Tahun 1945, setia kepada NKRI serta pemerintahan
yang sah, menjaga nama baik sesama ASN, pimpinan, instansi dan negara, serta
menjaga rahasia jabatan dan negara.

6.  Adaptif yakni cepat menyesuaikan diri menghadapi perubahan, terus berinovasi dan
mengembangkan kreativitas, bertindak proaktif.

7. Kolaboratif yakni memberi kesempatan kepada berbagai pihak untuk berkontribusi,
terbuka dalam beKerjasama untuk menghasilkan nilai tambah, menggerakkan

pemanfaatan berbagai sumber daya untuk tujuan bersama.

2) Tata Nilai PASTI

Sementara untuk mendukung pelaksanaan visi dan misi, maka dalam kurun waktu 2020-

2024 Kementerian Hukum dan HAM menetapkan kembali “PASTI" sebagai tata nilai

(values) Kementerian Hukum dan HAM serta unit pelaksana dibawahnya. Tata nilai

tersebut diharapkan menjadi tuntunan perilaku bagi sumber daya manusia yang berada di

dalam organisasi sehingga dapat mewujudkan Kementerian Hukum dan HAM sebagai

institusi pemerintahan kelas dunia, berkualitas, bermartabat, dan terpercaya.

PASTI adalah akronim dari “Profesional, Akuntabel, Sinergi, Transparan, dan Inovatif’.

Adapun nilai-nilai yang terkandung dari masing-masing kata tersebut adalah sebagai

berikut:

a) Profesional adalah sikap yang mencerminkan peningkatan kualitas profesi. ASN
Kementerian Hukum dan HAM yang profesional diharapkan merupakan sumber daya
manusia kelas dunia yang unggul yang mampu bekerja keras, bekerja cerdas,
menguasai bidang tugasnya, menjunjung tinggi etika dan integritas profesi, serta
menjadi problem solver bagi permasalahan di lingkungan tempat dia bekerja.

b) Akuntabel berarti dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku, dimana pertanggungjawaban terkait dengan
sumber/input proses yang dilakukan dan hasil/output yang didapatkan. Dalam
konteks ini seluruh ASN Kementerian Hukum dan HAM harus dapat
mempertanggungjawabkan kinerjanya kepada masyarakat.
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c) Sinergi adalah proses interaksi yang seimbang dan harmonis antar bagian/institusi
untuk mencapai hasil optimal. Ada beberapa syarat utama penciptaan sinergi yakni
kepercayaan, komunikasi efektif, feedback cepat, dan kreativitas. Sinergi juga
membutuhkan komitmen untuk membangun dan memastikan hubungan kerjasama
berlangsung produktif, solutif, bermanfaat dan berkualitas.

d) Transparan adalah keterbukaan dalam mengelola kegiatan dalam hal ini Kementerian
Hukum dan HAM menjamin akses atau kebebasan bagi setiap orang untuk
memperoleh informasi  tentang penyelenggaraan pemerintahan, misalnya
informasi tentang kebijakan baik dari proses perencanaan hingga pelaksanaannya,
serta hasil-hasil yang dicapai.

e) Inovatif adalah usaha dengan mendayagunakan semua sumber daya baik berupa
pemikiran, imajinasi, stimulasi, dan lingkungan disekitarnya untuk menghasilkan
produk baru dan inovatif yang bermanfaat baik bagi dirinya sendiri ataupun
lingkungannya. Seluruh ASN Kementerian Hukum dan HAM dituntut inovatif dan

berinisiatif melakukan pembaharuan dalam penyelenggaraan tugas dan fungsinya.

B. PERJANJIAN KINERJA LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS IIB MUARADUA

Perjanjian Kinerja merupakan pelaksanaan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 29
Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan sesuai dengan Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas laporan Kinerja Instansi
Pemerintah. Dokumen perjanjian kinerja merupakan dokumen yang berisikan penugasan dari pimpinan
instansi yang lebih tinggi kepada pimpinan instansi yang lebih rendah untuk melaksanakan
program/kegiatan yang disertai dengan indikator kinerja.

1. INDIKATOR KINERJA PROGRAM
Indikator kinerja dalam hal ini diartikan sebagai ukuran kuantitatif dan kualitatif yang
menggambarkan tingkat pencapaian suatu program atau kegiatan yang telah ditetapkan. Indikator-
indikator tersebut secara langsung atau tidak langsung dapat mengindikasikan sejaun mana
keberhasilan pencapaian sasaran. Setiap indikator kinerja program disertai dengan rencana tingkat

capaiannya ( targetnya ) masing-masing. Sasaran diupayakan untuk dapat dicapai dalam kurun
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waktu tertentu/tahunan secara berkesinambungan sejalan dengan tujuan yang ditetapkan dalam
rencana strategis.

Proses penetapan indikator program merupakan proses identifikasi, pengembangan,
seleksi dan konsultasi tentang indikator kinerja atau ukuran kinerja atau ukuran keberhasilan
kegiatan dan program-program instansi. Penetapan indikator kinerja program/sasaran dan kegiatan
didasarkan pada perkiraan yang realistis dengan memperhatikan tujuan dan sasaran yang
ditetapkan serta data pendukung yang harus diorganisir. Indikator kinerja dimaksud adalah : (1)
spesifik dan jelas, (2) dapat diukur secara obyektif, (3) relevan dengan tujuan dan sasaran yang
ingin dicapai, dan (4) tidak bias.

Adapun indikator kinerja sasaran Lembaga Pemasyarakatan Kelas |IB Muaradua Tahun

2020-2024 terlampir pada formulir perencanaan kinerja dibawah ini :
Tabel 2. 3 Penetapan Kinerja Tahun 2023

No. Sasaran Program Indikator Kinerja Program Tzaf;ggt Penanggung Jawab
(1) (2) (3) (4)

1. | Terwujudnya 1. Indeks Kepuasan Layanan 80 Sekretariat Direktorat
Penyelenggaraan Pemasyarakatan Jenderal
Pemasyarakatan yang Pemasyarakatan
Berkualitas 2. Indeks Pelaksanaan 80 Direktorat Teknologi

Kerjasama Pemasyarakatan Informasi dan
Kerjasama
3. Indeks Kepuasan Pengguna 80 Direktorat Teknologi
Layanan IT Pemasyarakatan Informasi dan
Kerjasama
4. Indeks Parameter Derajat 78 Direktorat Perawatan
Kesehatan Narapidana, Anak, Kesehatan dan
dan Tahanan Rehabilitasi

2. | Terwujudnya 1. Indeks Keberhasilan 53 Direktorat Pembinaan
Penyelenggaraan Pembinaan Narapidana Narapidana dan
Pemasyarakatan yang Latihan Kerja Produksi
Profesional dalam {2. Indeks Pemenuhan  Hak 90 Direktorat Pembinaan
Mendukung Penegakan Narapidana Narapidana dan
Hukum  Berbasis HAM Latihan Kerja Produksi
Terhadap Tahanan, Benda
Sitaan dan Barang
Rampasan Negara,

Narapidana, Anak, dan
Klien Pemasyarakatan

3. | Terwujudnya Indeks Keamanan dan Ketertiban 75 Direktorat Keamanan
Penyelenggaraan UPT Pemasyarakatan dan Ketertiban
Pemasyarakatan yang
Aman dan Tertib
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2. INDIKATOR KINERJA KEGIATAN
Tabel 2. 4 Indikator Kinerja Kegiatan Tahun 2023
No Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) Target
(1) (2) (3) (4)
1. Meningkatnya Pelayanan | 1. Persentase pemenuhan layanan makanan bagi 80%
Perawatan Tahanan /Narapidana/Anak sesuai dengan
Narapidana/Tahanan/Anak, standar
(I;’enggndgha; tPen&/ak;.tt M?_?glar . Persentase Tahanan /Narapidana/Anak 94%
an reningkatan Ruaitas Hidup mendapatkan layanan kesehatan (preventif)
Narapidana Peserta Rehabilitasi ;
R secara berkualitas
Narkotika di wilayah .
. Persentase Tahanan dan Narapidana perempuan 97%
(ibu hamil dan menyusui) mendapat akses layanan
kesehatan maternal
. Persentase  Tahanan/Narapidana/Anak  yang 80%
mengalami gangguan mental dapat tertangani
. Persentase tahanan/ narapidana lansia yang 85%
mendapatkan layanan kesehatan sesuai standar
. Persentase tahanan/narapidana/anak 85%
berkebutuhan ~ khusus  (Disabilitas)  yang
mendapatkan layanan kesehatan sesuai standar
. Persentase keberhasilan penanganan penyakit 80%
menular HIV-AIDS (ditekan jumlah virusnya) dan
TB Positif (berhasil sembuh)
2. | Meningkatnya Pelayanan | 1. Persentase narapidana yang memperoleh nilai 70%
Pembinaan Kepribadian, Pelatihan baik dengan predikat memuaskan pada instrument
Vokasi, Pendidikan dan penilaian kepribadian
Penanganan Narapidana Resiko ™5 ~persentase narapidana yang mendapatkan hak 99%
Tinggi remisi
. persentase narapidana yang mendapatkan hak 85%
integrasi
. Persentase narapidana yang mendapatkan hak 85%
Pendidikan
. Persentase narapidana yang memperoleh 31%
Pendidikan dan pelatihan vokasi bersertifikasi
. Persentase narapidana yang bekerja dan produktif 72%
3. Meningkatnya Pelayanan | 1. Persentase pengaduan yang ditindaklanjuti sesuai 85%
Keamanan dan Ketertiban di standar
wilayah sesuai standar :
. Persentase gangguan kamtib yang dapat dicegah 80%
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3. Persentase kepatuhan dan disiplin terhadap tata 85%
tertib oleh Tahanan/Narapidana/Anak pelaku
gangguan kamtib
4. Persentase pemulihan kondisi keamanan pasca 80%
gangguan kamtib secara tuntas
4. | Meningkatnya Dukungan Layanan | 1. Tersusunnya dokumen rencana kerja, anggaran 1 Layanan
Manajemen Satker UPT Pemasyarakatan dan pelaporan yang
akuntabel tepat waktu
2. Tersusunnya dokumen pengelolaan BMN dan 1 Layanan
Kerumah tanggaan
3. Terpenuhinya data dan peningkatan kompetensi 1 Layanan
pegawai pemasyarakatan
4. Tersusunnya Dokumen Pelaksanaan Anggaran 1 Layanan
dan laporan keuangan yang akuntabel dan tepat
waktu
5. Jumlah Layanan Perkantoran 1 Layanan
6. Jumlah Kendaraan Bermotor 1 Unit
7. Jumlah Perangkat Pengolah Data dan Komunikasi 10 Unit
8. Jumlah Peralatan dan Fasilitas Perkantoran 15 Unit
9. Jumlah Gedung/Bangunan 8 Unit

36 | LKjIP LAPAS KELAS IIB MUARADUA TAHUN 2023




LAPORAN KINERJA LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS IIB MUARADUA TAHUN 2023

BAB IlI
AKUNTABILITAS KINERJA

A. CAPAIAN KINERJA ORGANISASI

Kinerja Satker Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1B Muaradua Tahun 2023 diimplementasikan
melalui Program Penegakan dan Pelayanan Hukum. Dalam mendukung pencapaian Sasaran Strategis
Kementerian Hukum dan HAM RI, Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11B Muaradua mengampu 4 Sasaran
Strategis yaitu Sasaran Strategis 3 Memastikan pelayanan publik di bidang hukum sesuai dengan asas
penyelenggaraan pelayanan publik ; Sasaran strategis 4 Memastikan penegakan hukum yang mampu
menjadi pendorong inovasi dan kreatifitas dalam pertumbuhan ekonomi nasional; Sasaran Strategis 4
lkut berperan serta dalam menjaga stabilitas keamanan dan kedaulatan NKRI; Sasaran Strategis 8
Membangun Budaya Kerja yang Berorientasi Kinerja Organisasi yang Berintegritas Efektif dan Efisien.

Indikator Kinerja Kegiatan ( IKK ) Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11B Muaradua yang menjadi
alat ukur keberhasilan dalam mendukung sasaran kegiatan Kementerian Hukum dan HAM. Pengukuran
Capaian Indikator Kinerja Kegiatan Lembaga Pemasyarakatan Kelas [IB Muaradua pada Sasaran
Kegiatan Kementerian Hukum dan HAM sebagaimana tercantum dalam Rencana Strategis Kementerian
Hukum dan HAM Tahun 2020-2024 adalah sebagai berikut :

Sasaran Kegiatan 1 :

Meningkatnya Pelayanan Perawatan Narapidana/Tahanan/Anak, Pengendalian Penyakit Menular
dan Peningkatan Kualitas Hidup Narapidana Peserta Rehabilitasi Narkotika di Wilayah

Indikator Kinerja Kegiatan 1 :
Persentase pemenuhan layanan makanan bagi Tahanan /Narapidana/Anak sesuai dengan
standar

1. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2023
Persentase Pemenuhan layanan makanan bagi Tahanan/Narapidana/Anak sesuai dengan
standar merupakan indikator kinerja utama yang terdapat dalam Sasaran Kinerja 1. Berdasarkan Data
Monage Bahan Makanan sampai dengan bulan Desember tahun 2023 Pada Lembaga
Pemasyarakatan Kelas IIB Muaradua telah dilaksanakan pada indikator ini yaitu pemenuhan layanan
makanan bagi Tahanan/Narapidana/Anak sesuai dengan standar. Total warga binaan pada bulan
Desember tahun 2023 sebanyak 113.101 warga binaan yang mendapatkan layanan makanan sesuai

dengan standar mulai dari penerimaan bahan makanan, penyimpanan bahan makanan,
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pendistribusian makanan,higiene sanitasi makanan serta pencatatan dan pelaporan. Menghitung
Persentase Realisasi Pemenuhan layanan makanan bagi Tahanan/Narapidana/Anak sesuai dengan
standar adalah dengan Membagi jumlah pemenuhan layanan makanan dibagi dengan jumlah
tahanan/narapidana/anak dikali 100%.

X = A X 100%
B
Keterangan
X : Pemenuhan Layanan Makanan
A : Jumlah Pemenuhan layanan makanan bagi Tahanan/Narapidana/Anak
B : Jumlah Tahanan /Narapidana/Anak

Menghitung kinerja Indikator persentase pemenuhan layanan makanan bagi

Tahanan/Narapidana/Anak sesuai dengan standar adalah dengan membandingkan capaian dengan
realisasi.
Semakin tinggi angka pemenuhan layanan makanan Tahanan/Narapidana/Anak maka kinerja
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Muaradua semakin baik. Adapun Capaian IKU Persentase
pemenuhan layanan makanan bagi Tahanan/Narapidana/Anak sesuai dengan standar adalah
sebesar 100%. Dengan penjabaran sebagai berikut:

113.101

0/ = 0
13101 X100% = 100%

Realisasi
Target

X 100% = Capaian Indikator Kinerja Kegiatan Ke-1

100%

80% X 100% = 125%
0

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa persentase pemenuhan layanan
makanan bagi Tahanan/Narapidana/Anak sesuai dengan standar pada Tahun 2023 telah tercapai
bahkan melebihi target yang telah ditetapkan. Target yang ditetapkan adalah 80% sedangkan
realisasinya adalah 100% sehingga capaian kinerja rata-ratanya adalah 125%.
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Indikator Kinerja

Sasaran Kegiatan Kegiatan Target Realisasi Capaian
Meningkatnya  Pelayanan | Persentase 80% 100% 125%
Perawatan Pemenuhan layanan
Narapidana/Tahanan/Anak, | makanan bagi
Pengendalian Penyakit | Tahanan/Narapidana/

Menular dan Peningkatan
Kualitas Hidup Narapidana
Peserta Rehabilitas
Narkotika di Wilayah

Anak sesuai dengan

standar

Berikut adalah data monage Bahan Makanan pada tahun 2022 dan 2023 pada Lembaga

Pemasyarakatan Kelas 1B Muaradua :

Tabel 3. 2 Data monage BAMA Tahun 2022

Tahun 2022
Uraian
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des
Jumlah
Tahanan/Narapi | 9.095 | 9.140 | 9.230 | 9.736 | 10.351 | 10.331 | 10.067 | 9.087 | 8.602 | 8.811 | 8.683 8.642
dana/Anak
Total 111.775
Tabel 3. 3 Data monage BAMA Tahun 2023
Tahun 2023
Uraian
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des
Jumlah
Tahanan/Narapi | 8.856 | 7.934 | 9251 | 9.112 | 9.347 | 9.293 | 9612 | 9.758 | 9571 | 10.143 | 9.880 | 10.344
dana/Anak
Total 113.101

2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2023 dengan tahun sebelumnya

Berdasarkan hasil perbandingan tahun 2021, 2022 dan 2023, realisasi Persentase pemenuhan

layanan makanan bagi Tahanan/Narapidana/Anak sesuai dengan standar pada tahun 2021 sebesar
100%, tahun 2022 sebesar 100% dan pada tahun 2023 sebesar 100%.
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Tabel 3. 4 Perbandingan Realisasi dan Capaian IKK ke- 1 Tahun 2021, Tahun 2022 dan Tahun 2023

Indikator Kinerja Kegiatan Realisasi dan Capaian Tahun 2021
Persentase Pemenuhan Target Realisasi Capaian
layanan makanan bagi
Tahanan/Narapidana/Anak 71% 100% 140%
sesuai dengan standar

Realisasi dan Capaian Tahun 2022

Target Realisasi Capaian

75% 100% 133%

Realisasi dan Capaian Tahun 2023

Target Realisasi Capaian

80% 100% 125%

Perbandingan capaian kinerja tahun 2021, 2022 dan 2023 mengalami perubahan setiap tahunnya,
hal ini juga dipengaruhi oleh target yang ditetapkan di perjanjian kinerja mengalami kenaikan setiap
tahunnya.

3. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Jangka Menengah dalam Renstra
Jika dibandingkan dengan target jangka menengah dalam Rencana Strategis, target di tahun
2023 dan di 2024 sudah terlampaui. Target Kinerja untuk indikator Persentase Pemenuhan layanan
makanan bagi Tahanan/Narapidana/Anak sesuai dengan standar yang telah ditindaklanjuti tahun
2023 adalah 80% sementara target di tahun 2024 adalah 85%, sementara realisasi di TA 2022 adalah
100% sedangkan realisasi di TA 2023 adalah 100%.

Tabel 3. 5 Target Sasaran Kegiatan 1 Indikator Kinerja Ke- 1

Target

Indikator Kinerja Kegiatan
2021 2022 2023 2024

Persentase Pemenuhan layanan makanan
bagi Tahanan/Narapidana/Anak sesuai 1% 75% 80% 85%
dengan standar
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4. Perbandingan realisasi kinerja tahun ini dengan standar nasional
Indikator kinerja ini tidak memiliki perbandingan standar nasional mengingat kegiatan
pengukuran Persentase Pemenuhan layanan makanan bagi Tahanan/Narapidana/Anak sesuai
dengan standar yang telah ditindaklanjuti sesuai dengan standar hanya dilakukan oleh Kementerian

Hukum dan Hak Asasi Manusia Direktorat Jenderal Pemasyarakatan.

5. Penyebab Keberhasilan
Adapun yang mendorong keberhasilan dalam pemenuhan layanan makanan bagi
Tahanan/Narapidana/Anak sesuai dengan standar adalah sebagai berikut:
e Kegiatan pengendalian dan pengawasan yang dilakukan secara intensif dari Lembaga
Pemasyarakatan Kelas 11B Muaradua melalui petugas pemasyarakatan bagian perawatan;
e Bahan makanan yang masuk, penyimpanan bahan makanan, pengolahan sampai
pendistribusian makanan siap saji selalu diawasi dan dikontrol setiap hari guna pemenuhan

layanan makanan yang sesuai dengan standar.

6. Analisis Program/Kegiatan yang menunjang keberhasilan
Bentuk program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pemenuhan layanan Pemenuhan
makanan bagi Tahanan/Narapidana/Anak sesuai dengan standar yaitu:

o Dibentuknya petugas piket bagian perawatan untuk mengawasi kegiatan ini mulai dari bahan
makanan yang masuk sampai menjadi makanan yang siap untuk disajikan. Petugas piket
mengawasi kegiatan didapur agar pelaksanaannya dapat berjalan dengan maksimal dan
teratur, sehingga semua makanan yang disantap oleh Warga Binaan Pemasyaratan terpenuhi

sesuai dengan standar.
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Indikator Kinerja Kegiatan 2 :
Persentase Tahanan/Narapidana/Anak mendapatkan layanan kesehatan ( preventif ) secara
berkualitas

. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2023

Semua warga binaan mendapatkan perawatan kesehatan oleh perawat kesehatan Lembaga
Pemasyarakatan Kelas |IB Muaradua. Secara keseluruhan semua warga binaan yang mengalami
keluhan sakit selalu diberikan tindak lanjut sedini mungkin seperti obat-obatan dan perawatan secara
langsung. Meskipun pada Lembaga pemasyarakatan Kelas |IB Muaradua kekurangan tenaga medis
berupa perawat dan juga dokter akan tetapi perawatan terhadap tahanan/narapidana/anak yang sakit
tetap dilakukan dengan maksimal. Total jumlah warga binaan yang tercatat dalam rekam medis Lapas
Kelas IIB Muaradua sebanyak 1.194 warga binaan dan telah mendapatkan layanan kesehatan (
preventif ) secara berkualitas.
Menghitung Persentase Tahanan/Narapidana/Anak mendapatkan layanan kesehatan ( preventif )
secara berkualitas adalah dengan Membagi jumlah tahanan/narapidana/anak mendapatkan layanan
kesehatan ( preventif ) secara berkualitas dibagi dengan jumlah tahanan/narapidana/anak dikali
100%.

X= é X 100%
B
Keterangan
X : Pemenuhan Layanan Makanan
A : Jumlah tahanan/narapidana/anak mendapatkan layanan kesehatan (preventif) secara
berkualitas
B : Jumlah Tahanan /Narapidana/Anak

Menghitung kinerja Indikator Persentase Tahanan/Narapidana/Anak mendapatkan layanan
kesehatan ( preventif ) secara berkualitas adalah dengan membandingkan capaian dengan realisasi.
Semakin tinggi angka Tahanan/Narapidana/Anak mendapatkan layanan kesehatan ( preventif )
secara berkualitas maka kinerja Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1B Muaradua semakin baik.
Adapun Capaian IKU Persentase Tahanan/Narapidana/Anak mendapatkan layanan kesehatan (

preventif ) secara berkualitas adalah sebesar 100%. Dengan penjabaran sebagai berikut:

1194 X 100% = 100%
1.194 0T °
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Realisasi
Target

X 100% = = Capaian Indikator Kinerja Kegiatan Ke-2

X 100% = 106%

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa persentase pemenuhan layanan makanan bagi

Tahanan/Narapidana/Anak sesuai dengan standar pada Tahun 2023 telah tercapai bahkan melebihi

target yang telah ditetapkan. Target yang ditetapkan adalah 94% sedangkan realisasinya adalah 100%

sehingga capaian kinerja rata-ratanya adalah 106%.

Tabel 3. 6 Capaian Sasaran Kegiatan 1 Indikator Kinerja Ke- 2

Indikator Kinerja

Sasaran Kegiatan Kegiatan Target Realisasi Capaian
Meningkatnya  Pelayanan | Persentase 94% 100% 106%
Perawatan Tahanan/Narapidana/

Narapidana/Tahanan/Anak,
Pengendalian Penyakit
Menular dan Peningkatan
Kualitas Hidup Narapidana
Peserta Rehabilitas
Narkotika di Wilayah

Anak mendapatkan
layanan kesehatan (
preventif ) secara
berkualitas

Berikut adalah data jumlah penyakit yang diderita warga binaan pada tahun 2022 dan 2023 pada

Lembaga Pemasyarakatan Kelas [IB Muaradua :

Tabel 3.7 Jumlah penyakit yang diderita warga binaan Tahun 2022 dan Tahun 2023

Tahun
No. Jenis Penyakit
2022 2023
1. | HIV-AIDS 0 0
2. |TBC 0 8
3. | Penyakit Kulit/dermatitis 643 467
4. | Asma 0 0
5. | Tipoid/Tipes 0 0
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No. Jenis Penyakit Tahun
2022 2023

6. |ISPA 137 92
7. | Gastritis 85 "
8. | Diare 61 44
9. | Penyakit Mata 89 68
10. | Karies 94 53
11. | Scabies 55 68
12. | Vertigo 43 30
13. | Diabetes Militus 0 0
14. | Hipertensi 39 22
15. | Penyakit Jantung 0 0
16. | Lain-lain 385 265

Jumlah 1.205 1.194

2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2023 dengan tahun sebelumnya

Berdasarkan hasil perbandingan tahun 2021, 2022 dan 2023, realisasi Persentase
Tahanan/Narapidana/Anak mendapatkan layanan kesehatan ( preventif ) secara berkualitas pada
tahun 2021 sebesar 100%, tahun 2022 sebesar 100% dan pada tahun 2023 sebesar 100%.

Tabel 3. 8 Perbandingan Realisasi dan Capaian IKK ke- 2 Tahun 2021, Tahun 2022 dan Tahun 2023

Indikator Kinerja Kegiatan Realisasi dan Capaian Tahun 2021
Persentase Target Realisasi Capaian
Tahanan/Narapidana/Anak
mendapatkan layanan 92% 100% 111%
kesehatan ( preventif ) secara
berkualitas

Realisasi dan Capaian Tahun 2022

Target Realisasi Capaian

93% 100% 108%
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Realisasi dan Capaian Tahun 2023

Target Realisasi Capaian

94% 100% 106%

Persentase realisasi kinerja pada indikator ini mencapai 100% setiap tahunnya, dan
perbandingan capaian kinerja kegiatan pada indikator ini tahun 2021, 2022 dan 2023 mengalami
perubahan setiap tahun, hal ini juga dipengaruhi oleh target yang ditetapkan di perjanjian kinerja

mengalami kenaikan setiap tahunnya.

. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Target Jangka Menengah dalam Renstra

Jika dibandingkan dengan target jangka menengah dalam Rencana Strategis, target di tahun
2021 dan di 2022 sudah terlampaui. Target Kinerja untuk indikator Persentase
Tahanan/Narapidana/Anak mendapatkan layanan kesehatan ( preventif ) secara berkualitas yang
telah ditindaklanjuti tahun 2023 adalah 94% sementara target di tahun 2024 adalah 95%. Realisasi di
TA 2022 adalah 100% sedangkan realisasi di TA 2023 adalah 100%.

Tabel 3. 9 Target Sasaran Kegiatan 1 Indikator Kinerja Ke- 2

Target
Indikator Kinerja Kegiatan
2021 2022 2023 2024
Persentase Tahanan/Narapidana/Anak
mendapatkan layanan kesehatan ( preventif 92% 93% 94% 95%
) secara berkualitas

. Perbandingan realisasi kinerja tahun ini dengan standar nasional

Indikator kinerja ini tidak memiliki perbandingan standar nasional mengingat kegiatan
pengukuran Persentase Tahanan/Narapidana/Anak mendapatkan layanan kesehatan ( preventif )
secara berkualitas hanya dilakukan oleh Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Direktorat

Jenderal Pemasyarakatan.

. Penyebab Keberhasilan
Adapun yang mendorong keberhasilan dalam pemenuhan layanan kesehatan ( preventif )

Tahanan/Narapidana/Anak secara berkualitas adalah sebagai berikut :
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e Berkoodinasi dengan dinas kesehatan OKU Selatan untuk mengirimkan dokter visit kedalam
Lembaga Pemasyarakatan Kelas [IB Muaradua untuk melakukan pengecekan kesetahan
secara rutin;

e Menyediakan persediaan obat-obatan untuk Tahanan/Narapidana/Anak;

e Memberikan pemeriksaan lanjutan atas rekomendasi dokter untuk dilakukan layanan
kesehatan lanjutan di rumah sakit;

e Terealisasinya program kebutuhan dasar dan layanan kesehatan.

6. Analisis Program/Kegiatan yang menunjang keberhasilan
Bentuk program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pemenuhan layanan
Tahanan/Narapidana/Anak mendapatkan layanan kesehatan ( preventif ) secara berkualitas yaitu:
e Mencanangkan kegiatan “medis menyapa” yang dilakukan oleh perawat Lapas Kelas IIB
Muaradua untuk melakukan pengecekan kesehatan warga binaan kedalam blok dan juga

kamar hunian secara rutin.
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Indikator Kinerja Kegiatan 3 :
Persentase Tahanan dan Narapidana perempuan ( Ibu hamil dan menyusui ) mendapat akses
layanan kesehatan maternal

. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2023

Tahanan dan narapidana perempuan yang ada pada Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1B
Muaradua sangat sedikit sekali bahkan sering tidak ada. Sehingga jumlah tahanan dan narapidana
perempuan yang hamil dan menyusui hampir setiap tahunnya tidak ada. Jumlah Tahanan dan
Narapidana perempuan ( ibu hamil dan menyusui ) mendapat akses layanan kesehatan maternal
pada tahun 2023 yaitu Nihil dikarenakan pada Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1B Muaradua tidak
ada Tahanan dan Narapidana ibu hamil dan menyusui.
Menghitung persentase layanan kesehatan maternal adalah dengan membagi jumlah tahanan dan
narapidana perempuan ( ibu hamil dan menyusui ) mendapat akses layanan kesehatan maternal
dibagi dengan menghitung jumlah tahanan dan narapidana perempuan ( ibu hamil dan menyusui )
dikali 100%.

X = é X 100%
B
Keterangan
X : Layanan kesehatan maternal
A : Jumlah tahanan dan narapidana perempuan ( ibu hamil dan menyusui ) mendapat
akses layanan kesehatan maternal
B : Jumlah tahanan dan narapidana perempuan ( ibu hamil dan menyusui )

Menghitung kinerja Indikator persentase tahanan dan narapidana perempuan ( ibu hamil dan
menyusui ) mendapat akses layanan kesehatan maternal adalah dengan membandingkan capaian
dengan realisasi.

Semakin tinggi angka jumlah tahanan dan narapidana perempuan ( ibu hamil dan menyusui )
mendapat akses layanan kesehatan maternal maka kinerja Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1B
Muaradua semakin baik. Adapun Capaian IKU persentase jumlah tahanan dan narapidana
perempuan ( ibu hamil dan menyusui ) mendapat akses layanan kesehatan maternal yaitu Nihil.

Dengan penjabaran sebagai berikut:

Tidak ada Tahanan dan Narapidana perempuan ( Ibu hamil dan menyusui ) mendapat akses layanan kesehatan maternal

0,
Tidak ada Tahanan dan Narapidana perempuan ( Ibu hamil dan menyusui ) X 100%
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Realisasi
Target

X 100% = = Capaian Indikator Kinerja Kegiatan Ke-3

Tidak ada Tahanan dan Narapidana perempuan ( Ibu hamil dan menyusui ) mendapat akses layanan kesehatan maternal

979 X 100% = Nihil
0

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa Persentase Tahanan dan Narapidana
perempuan ( ibu hamil dan menyusui ) mendapat akses layanan kesehatan maternal pada Tahun 2023
adalah Nihil. Target yang ditetapkan adalah 97% sedangkan realisasinya Nihil sehingga capaian
kinerjanya juga Nihil.

Tabel 3. 10 Capaian Sasaran Kegiatan 1 Indikator Kinerja Ke- 3

Indikator Kinerja

Sasaran Kegiatan Target Realisasi Capaian

Kegiatan
Meningkatnya  Pelayanan | Persentase Tahanan 97% Nihil Nihil
Perawatan dan Narapidana

Narapidana/Tahanan/Anak, | perempuan ( ibu
Pengendalian Penyakit | hamil dan menyusui )
Menular dan Peningkatan | mendapat akses
Kualitas Hidup Narapidana | layanan  kesehatan
Peserta Rehabilitas | maternal

Narkotika di Wilayah

Berikut adalah data jumlah Tahanan dan Narapidana perempuan ( ibu hamil dan menyusui ) tahun
2022 dan 2023 pada Lembaga Pemasyarakatan Kelas I|B Muaradua :
Tabel 3. 11 Data Perempuan ( Ibu Hamil dan Menyusui ) Tahun 2022 dan Tahun 2023

Tahun
No. Warga Binaan Perempuan
2022 2023
1. | Ibu Hamil 1 0
2. | Ibu Menyusui 0 0
Jumlah 1 0
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2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2023 dengan tahun sebelumnya
Berdasarkan hasil perbandingan tahun 2021, 2022 dan 2023, realisasi Persentase Tahanan dan
Narapidana perempuan ( ibu hamil dan menyusui ) mendapat akses layanan kesehatan maternal
pada tahun 2021 sebesar Nihil, tahun 2022 sebesar 100% dan pada tahun 2023 sebesar Nihil.

Tabel 3. 12 Perbandingan Realisasi dan Capaian IKK ke- 3 Tahun 2021, Tahun 2022 dan Tahun 2023

Indikator Kinerja Kegiatan Realisasi dan Capaian Tahun 2021
Persentase  Tahanan dan Target Realisasi Capaian
Narapidana perempuan ( ibu
hamil dan menyusui ) mendapat 95% Nihil Nihil
akses layanan  kesehatan
maternal

Realisasi dan Capaian Tahun 2022

Target Realisasi Capaian

96% 100% 104%

Realisasi dan Capaian Tahun 2023

Target Realisasi Capaian

97% Nihil Nihil

Persentase realisasi kinerja pada indikator ini tahun 2021 terealisasi Nihil, tahun 2022
terealisasi sebesar 100% dan tahun 2023 terealisasi Nihil, dan perbandingan capaian kinerja
kegiatan pada indikator ini mengalami perubahan setiap tahun dikarenakan pada tahun 2022 ada 1
orang ibu hamil dan mendapat akses layanan kesehatan maternal berupa cek kandungan secara

berkala dan mendapat asupan tambahan berupa vitamin dan susu ibu hamil secara rutin.

Sedangkan pada tahun 2021 dan tahun 2023 tidak ada ibu hamil ataupun menyusui di

Lembaga Pemasyarakatan Kelas |IB Muaradua.

3. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Terget Jangka Menengah dalam Renstra
Jika dibandingkan dengan target jangka menengah dalam Rencana Strategis, target di tahun
2021 dan di 2022 sudah terlampaui. Target Kinerja untuk indikator Persentase Tahanan dan
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Narapidana perempuan ( ibu hamil dan menyusui ) mendapat akses layanan kesehatan maternal
yang telah ditindaklanjuti tahun 2023 adalah 97% sementara target di tahun 2024 adalah 98%.
Realisasi di TA 2022 adalah 100% sedangkan realisasi di TA 2023 adalah Nihil.

Tabel 3. 13 Target Sasaran Kegiatan 1 Indikator Kinerja Ke- 3

Target
Indikator Kinerja Kegiatan
2021 2022 2023 2024
Persentase Tahanan dan Narapidana
perempuan ( ibu hamil dan menyusui ) 95% 96% 97% 98%
mendapat akses layanan  kesehatan
maternal

4. Perbandingan realisasi kinerja tahun ini dengan standar nasional
Indikator kinerja ini tidak memiliki perbandingan standar nasional mengingat kegiatan
pengukuran Persentase Tahanan dan Narapidana perempuan ( ibu hamil dan menyusui ) mendapat
akses layanan kesehatan maternal hanya dilakukan oleh Kementerian Hukum dan Hak Asasi

Manusia Direktorat Jenderal Pemasyarakatan.

5. Penyebab Keberhasilan
Adapun yang mendorong keberhasilan dalam pemenuhan layanan maternal adalah sebagai
berikut :

o Perawat pada Lapas Kelas |IB Muaradua yang secara rutin melakukan pemeriksaan terhadap
ibu hamil dan menyusui;

e Memperhatikan makanan yang dikonsumsi oleh ibu hamil dan menyusui;

e Memberikan asupan yang bergizi untuk dikonsumsi, memberikan vitamin dan juga susu untuk
diminum ibu hamil dan menyusui;

o Terealisasinya program kelompok rentan.

6. Analisis Program/Kegiatan yang menunjang keberhasilan
Bentuk program/kegiatan yang menunjang keberhasilan pemenuhan layanan Tahanan dan
Narapidana perempuan ( ibu hamil dan menyusui ) mendapat akses layanan kesehatan maternal

yaitu:
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o Bekerjasama dengan dokter spesialis kandungan untuk rutin dilakukan pemeriksaan terhadap
tahanan dan narapidana yang sedang hamil dan menyusui, baik itu untuk periksa kandungan

(USG ) dan juga untuk memperhatikan asupan dan juga vitamin yang dikonsumsi.
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Indikator Kinerja Kegiatan 4 :
Persentase Tahanan/Narapidana/Anak yang mengalami gangguan mental dapat tertangani

1. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2023

Tahanan/Narapidana/Anak yang mengalami gangguan mental perlu mendapatkan perhatian
lebih dikarenakan dapat melukai tubuhnya sendiri bahkan melukai sesama tahanan atau narapidana
yang lain. Perawatan dan penanganan dilakukan secara berkala oleh perawat kesehatan pada
Lembaga Pemasyarakatan dan dibantu oleh tim dari dinas kesehatan yang secara rutin setiap kontrol
kedalam Lembaga Pemasyarakatan ( Lapas ). Jumlah Tahanan/Narapidana/Anak yang mengalami
gangguan mental dapat tertangani pada tahun 2023 yaitu Nihil.
Menghitung persentase penanganan gangguan mental adalah dengan membagi jumlah
Tahanan/Narapidana/Anak yang mengalami gangguan mental dapat tertangani dibagi dengan jumlah
Tahanan/Narapidana/Anak yang mengalami gangguan mental dikali 100%.

X = A X 100%
=3 b
Keterangan
X : Penanganan gangguan mental
A : Jumlah tahanan/narapidana/anak yang mengalami gangguan mental dapat tertangani
B : Jumlah tahanan/narapidana/anak yang mengalami gangguan mental

Menghitung kinerja Indikator persentase Tahanan/Narapidana/Anak yang mengalami gangguan
mental dapat tertangani adalah dengan membandingkan capaian dengan realisasi.

Semakin tinggi angka tahanan/narapidana/anak yang mengalami gangguan mental dapat tertangani
maka kinerja Lembaga Pemasyarakatan Kelas |IB Muaradua semakin baik. Adapun Capaian IKU
persentase jumlah Tahanan/Narapidana/Anak yang mengalami gangguan mental dapat tertangani

yaitu Nihil. Dengan penjabaran sebagai berikut:

Tidak ada Tahanan/Narapidana/Anak yang mengalami gangguan mental dapat tertangani

0,
Tidak ada Tahanan/Narapidana/Anak yang mengalami gangguan mental X 100%

Realisasi
Target

X 100% = = Capaian Indikator Kinerja Kegiatan Ke-4
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Tidak ada Tahanan/Narapidana/Anak yang mengalami gangguan mental

80% X100% = Nihil
0

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa Persentase Tahanan/Narapidana/Anak yang
mengalami gangguan mental dapat tertangani pada Tahun 2023 yaitu Nihil. Target yang ditetapkan
adalah 80% sedangkan realisasinya nihil sehingga capaian kinerjanya juga Nihil.

Tabel 3. 14 Capaian Sasaran Kegiatan 1 Indikator Kinerja Ke- 4

Indikator Kinerja

Sasaran Kegiatan Kegiatan

Target Realisasi Capaian

Meningkatnya Pelayanan | Persentase 80% Nihil Nihil
Perawatan Tahanan/Narapidana/
Narapidana/Tahanan/Anak, | Anak yang
Pengendalian Penyakit | mengalami gangguan
Menular dan Peningkatan | mental dapat
Kualitas Hidup Narapidana | tertangani

Peserta Rehabilitas Narkotika
di Wilayah

Berikut adalah data jumlah Tahanan/Narapidana/Anak yang mengalami gangguan mental tahun 2022
dan 2023 pada Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Muaradua :

Tabel 3. 15 Data WBP gangguan mental Tahun 2022 dan Tahun 2023

Jumlah WBP yang Jumlah WBP yang
No Warga Binaan mengalami gangguan mental | mendapatkan penanganan
’ Pemasyarakatan
Tahun 2022 | Tahun 2023 | Tahun 2022 | Tahun 2023
1. | Tahanan 0 0 0 0
2. | Narapidana 1 0 1 0
3. | Anak 0 0 0 0
Total 1 0 1 0

2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Indikator Kinerja Tahun 2023 dengan tahun sebelumnya

Berdasarkan hasil perbandingan tahun 2021, 2022 dan 2023, realisasi Persentase

Tahanan/Narapidana/Anak yang mengalami gangguan mental dapat tertangani pada tahun 2021
sebesar Nihil, tahun 2022 sebesar 100% dan pada tahun 2023 sebesar Nihil.
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Tabel 3. 16 Perbandingan Realisasi dan Capaian IKK ke- 4 Tahun 2021, Tahun 2022 dan Tahun 2023

Indikator Kinerja Kegiatan Realisasi dan Capaian Tahun 2021
Persentase Target Realisasi Capaian
Tahanan/Narapidana/Anak
yang mengalami gangguan 60% Nihil Nihil
mental dapat tertangani

Realisasi dan Capaian Tahun 2022

Target Realisasi Capaian

70% 100% 143%

Realisasi dan Capaian Tahun 2023

Target Realisasi Capaian

80% Nihil Nihil

Persentase realisasi kinerja pada indikator ini tahun 2021 terealisasi Nihil, tahun 2022
terealisasi sebesar 100% dan tahun 2023 terealisasi Nihil, dan perbandingan capaian kinerja
kegiatan pada indikator ini mengalami perubahan setiap tahun dikarenakan pada tahun 2022 terdapat
warga binaan yang mengalami gangguan mental, sedangkan pada tahun 2021 dan 2023 tidak ada

Tahanan/Narapidana/Anak yang mengalami gangguan mental.

. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Terget Jangka Menengah dalam Renstra

Jika dibandingkan dengan target jangka menengah dalam Rencana Strategis, target di tahun
2021 dan di 2022 belum terlampaui. Target Kinerja untuk indikator Persentase
Tahanan/Narapidana/Anak yang mengalami gangguan mental dapat tertangani yang telah
ditindaklanjuti tahun 2023 adalah 80% sementara target di tahun 2024 adalah 90%. Realisasi di TA
2022 adalah 100% sedangkan realisasi di TA 2023 adalah Nihil.
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Tabel 3. 17 Target Sasaran Kegiatan 1 Indikator Kinerja Ke- 4

Target
Indikator Kinerja Kegiatan
2021 2022 2023 2024
Persentase Tahanan/Narapidana/Anak yang
mengalami  gangguan mental  dapat 60% 70% 80% 90%
tertangani

4. Perbandingan realisasi kinerja tahun ini dengan standar nasional
Indikator kinerja ini tidak memiliki perbandingan standar nasional mengingat kegiatan
pengukuran Persentase Tahanan/Narapidana/Anak yang mengalami gangguan mental dapat
tertangani hanya dilakukan oleh Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Direktorat Jenderal

Pemasyarakatan.

5. Penyebab Keberhasilan
Adapun yang mendorong keberhasilan dalam penanganan gangguan mental adalah sebagai
berikut :

o Perawat pada Lapas Kelas |IB Muaradua yang secara rutin melakukan pemeriksaan terhadap
Tahanan/Narapidana/Anak yang mengalami gangguan mental;

e Menyediakan persediaan obat-obatan khusus untuk Tahanan/Narapidana/Anak yang
mengalami gangguan mental;

o Bekerjasama dengan dinas kesehatan untuk mendatangkan dokter visit secara rutin kedalam
Lapas;

e Memberikan pemeriksaan lanjutan atas rekomendasi dokter untuk dilakukan layanan

kesehatan lanjutan di rumah sakit.

6. Analisis Program/Kegiatan yang menunjang keberhasilan
Bentuk program/kegiatan yang menunjang keberhasilan dalam pemenuhan layanan
kesehatan Tahanan/Narapidana/Anak yang mengalami gangguan mental dapat tertangani yaitu
Bentuk program/kegiatan yang menunjang keberhasilan yaitu:
e Mengadakan pendekatan kepada warga binaan yang mengalami gangguan mental untuk
memberikan nasihat-nasihat dan melakukan perawatan secara rutin baik dalam mengecek

kesehatan ataupun kebersihan kamar hunian.
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Indikator Kinerja Kegiatan 5 :
Persentase Tahanan/Narapidana lansia yang mendapatkan layanan kesehatan sesuai standar

. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2023

Jumlah Tahanan/Narapidana lansia yang mendapatkan layanan kesehatan sesuai standar pada
tahun 2023 sebanyak 32 orang. Tahanan dan narapidana yang berusia >60 tahun dikategorikan
sebagai lansia. Lansia merupakan kelompok rentan yang perlu mendapatkan layanan khusus sesuai
standar. Layanan kesehatan yang diberikan berupa vitamin tambahan dan susu untuk lansia.
Menghitung persentase layanan kesehatan sesuai standar bagi lansia adalah dengan membagi
jumlah Tahanan/Narapidana lansia yang mendapatkan layanan kesehatan dibagi dengan jumlah
Tahanan/Narapidana/Anak yang membutuhkan layanan kesehatan dikali 100%.

X = é X 100%
B
Keterangan
X : Layanan kesehatan sesuai standar bagi lansia
A : Jumlah tahanan/narapidana lansia yang mendapatkan layanan kesehatan
B : Jumlah tahanan/narapidana lansia yang membutuhkan layanan kesehatan

Menghitung kinerja Indikator persentase Tahanan/Narapidana lansia yang mendapatkan layanan
kesehatan adalah dengan membandingkan capaian dengan realisasi.
Semakin tinggi angka Tahanan/Narapidana lansia yang mendapatkan layanan kesehatan maka
kinerja Lembaga Pemasyarakatan Kelas |IB Muaradua semakin baik. Adapun Capaian IKU
Tahanan/Narapidana lansia yang mendapatkan layanan kesehatan yaitu 100%. Dengan penjabaran
sebagai berikut:

32

5 X 100% = 100%

Realisasi , . o ,
X 100% = = Capaian Indikator Kinerja Kegiatan Ke- 5
Target
100%X 100% = 1M17%
85% TR
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Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa Persentase Tahanan/Narapidana lansia yang

mendapatkan layanan kesehatan sesuai standar pada Tahun 2023 telah tercapai bahkan melebihi

target yang telah ditetapkan. Target yang ditetapkan adalah 85% sedangkan realisasinya adalah

100% sehingga capaian kinerja rata-ratanya adalah 117%.

Tabel 3. 18 Capaian Sasaran Kegiatan 1 Indikator Kinerja Ke- 5

Indikator Kinerja

dan Peningkatan Kualitas Hidup
Narapidana Peserta Rehabilitas
Narkotika di Wilayah

layanan  kesehatan
sesuai standar

Sasaran Kegiatan Kegiatan Target | Realisasi | Capaian
Meningkatnya Pelayanan | Persentase 85% 100% 17%
Perawatan Tahanan/Narapidana
Narapidana/Tahanan/Anak, lansia yang
Pengendalian Penyakit Menular | mendapatkan

Berikut adalah data jumlah Tahanan/Narapidana lansia yang mendapatkan layanan kesehatan

sesuai dengan standar tahun 2022 dan 2023 pada Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1I1B Muaradua:

Tabel 3. 19 Data Warga Binaan Lansia Tahun 2022 dan Tahun 2023

) Jumlah WBP Lansia
No. Warga Binaan
Pemasyarakatan Tahun 2022 Tahun 2023
1. Tahanan 2 4
2. Narapidana 46 28
Total 42 32

2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Indikator Kinerja Tahun 2023 demgan tahun sebelumnya

Berdasarkan hasil perbandingan tahun 2021, 2022 dan 2023, realisasi Persentase

Tahanan/Narapidana lansia yang mendapatkan layanan kesehatan sesuai standar pada tahun 2021
sebesar 100%, tahun 2022 sebesar 100% dan pada tahun 2023 sebesar 100%.
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Tabel 3. 20 Perbandingan Realisasi dan Capaian IKK ke- 5 Tahun 2021, Tahun 2022 dan Tahun 2023

Indikator Kinerja Kegiatan Realisasi dan Capaian Tahun 2021
Persentase Target Realisasi Capaian
Tahanan/Narapidana  lansia
yang mendapatkan layanan 75% 100% 133%
kesehatan sesuai standar

Realisasi dan Capaian Tahun 2022

Target Realisasi Capaian

80% 100% 125%

Realisasi dan Capaian Tahun 2023

Target Realisasi Capaian

85% 100% 117%

Persentase realisasi kinerja pada indikator ini mencapai 100% setiap tahunnya, dan
perbandingan capaian kinerja kegiatan pada indikator ini tahun 2021, 2022 dan 2023 mengalami
perubahan setiap tahun, hal ini juga dipengaruhi oleh target yang ditetapkan di perjanjian kinerja

mengalami kenaikan setiap tahunnya.

3. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Terget Jangka Menengah dalam Renstra
Jika dibandingkan dengan target jangka menengah dalam Rencana Strategis, target di tahun
2021 dan di 2022 sudah terlampaui. Target Kinerja untuk indikator Persentase Tahanan/Narapidana
lansia yang mendapatkan layanan kesehatan sesuai standar yang telah ditindaklanjuti tahun 2023
adalah 85% sementara target di tahun 2024 adalah 90%. Realisasi di TA 2022 adalah 100%
sedangkan realisasi di TA 2023 adalah 100%.

Tabel 3. 21 Target Sasaran Kegiatan 1 Indikator Kinerja Ke- 5

Target

Indikator Kinerja Kegiatan
2021 2022 2023 2024

Persentase  Tahanan/Narapidana lansia
yang mendapatkan layanan kesehatan 75% 80% 85% 90%
sesuai standar
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4. Perbandingan realisasi kinerja tahun ini dengan standar nasional
Indikator kinerja ini tidak memiliki perbandingan standar nasional mengingat kegiatan
pengukuran Persentase Tahanan/Narapidana lansia yang mendapatkan layanan kesehatan sesuai
standar hanya dilakukan oleh Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Direktorat Jenderal

Pemasyarakatan.

5. Penyebab Keberhasilan
Adapun yang mendorong keberhasilan dalam penanganan layanan kesehatan sesuai
standar bagi lansia adalah sebagai berikut :

o Perawat pada Lapas Kelas |IB Muaradua yang secara rutin melakukan pemeriksaan terhadap
Tahanan/Narapidana lansia;

o Bekerjasama dengan dinas kesehatan untuk mendatangkan dokter visit secara rutin kedalam
Lapas;

e Melakukan pengecekan kesehatan secara berkala dan diberikan makanan serta vitamin
tambahan;

o Terealisasinya program anggaran untuk kelompok rentan.

6. Analisis Program/Kegiatan yang menunjang keberhasilan
Bentuk program/kegiatan yang menunjang keberhasilan dalam pemenuhan layanan kesehatan
Tahanan/Narapidana lansia sesuai standar yaitu:
e menyediakan kamar hunian khusus lansia beserta fasilitasnya untuk mempermudah aktifitas
Tahanan/Narapidana lansia karena saat ini tidak ada kamar khusus untuk para
Tahanan/Narapidana lansia, sehingga perlu diusulkannya untuk pembangunan Lapas baru

guna menunjang kegiatan pada Lapas Kelas 1B Muaradua.

50 | LKjIP LAPAS KELAS IIB MUARADUA TAHUN 2023



LAPORAN KINERJA LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS IIB MUARADUA TAHUN 2023

Indikator Kinerja Kegiatan 6 :
Persentase Tahanan/Narapidana/Anak berkebutuhan khusus ( Disabilitas ) yang
mendapatkan layanan kesehatan sesuai standar

1. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2023

Jumlah Tahanan/Narapidana/Anak berkebutuhan khusus ( Disabilitas ) pada tahun 2023
sebanyak 1 orang. Warga binaan yang berkebutuhan khusus ( disabilitas ) memiliki status sebagai
Narapidana dan merupakan tuna wicara ( bisu ). Tahanan/Narapidana/Anak berkebutuhan khusus (
Disabilitas ) perlu mendapatkan layanan khusus sesuai standar.

Menghitung persentase layanan kesehatan berkebutuhan khusus ( disabilitas ) adalah dengan
membagi jumlah Tahanan/Narapidana berkebutuhan khusus ( disabilitas ) yang mendapatkan
layanan kesehatan dibagi jumlah Tahanan/Narapidana berkebutuhan khusus ( disabilitas ) yang

membutuhkan layanan kesehatan dikali 100%.

X= é X 100%
B
Keterangan
X : Layanan kesehatan berkebutuhan khusus ( disabilitas )
A : Jumlah Tahanan/Narapidana berkebutuhan khusus ( disabilitas ) yang mendapatkan
layanan kesehatan
B : Jumlah Tahanan/Narapidana berkebutuhan khusus ( disabilitas ) yang membutuhkan

layanan

Menghitung kinerja Indikator persentase layanan kesehatan berkebutuhan khusus ( disabilitas )
adalah dengan membandingkan capaian dengan realisasi.

Semakin tinggi angka Tahanan/Narapidana berkebutuhan khusus ( disabilitas ) yang mendapatkan
layanan kesehatan maka kinerja Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11B Muaradua semakin baik.
Adapun Capaian IKU Tahanan/Narapidana berkebutuhan khusus ( disabilitas ) yang mendapatkan

layanan kesehatan yaitu 100%. Dengan penjabaran sebagai berikut:

1
7 X 100% = 100%
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Realisasi
Target

X 100% = = Capaian Indikator Kinerja Kegiatan Ke- 6

100%

859 X100% = 117%
0

Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa Persentase Tahanan/Narapidana/Anak
berkebutuhan khusus ( Disabilitas ) yang mendapatkan layanan kesehatan sesuai standar pada Tahun
2023 telah tercapai bahkan melebihi target yang telah ditetapkan. Target yang ditetapkan adalah 85%

sedangkan realisasinya adalah 100% sehingga capaian kinerja rata-ratanya adalah 117%.

Tabel 3. 22 Capaian Sasaran Kegiatan 1 Indikator Kinerja Ke- 6

Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Kegiatan | Target | Realisasi | Capaian
Meningkatnya Pelayanan | Persentase 85% 100% 17%
Perawatan Tahanan/Narapidana/Anak
Narapidana/Tahanan/Anak, berkebutuhan  khusus  (

Pengendalian Penyakit | Disabilitas ) yang
Menular dan Peningkatan | mendapatkan layanan
Kualitas Hidup Narapidana | kesehatan sesuai standar
Peserta Rehabilitas Narkotika

di Wilayah

Berikut adalah data jumlah Tahanan/Narapidana/Anak berkebutuhan khusus ( Disabilitas ) yang
mendapatkan layanan kesehatan tahun 2022 dan 2023 pada Lembaga Pemasyarakatan Kelas |I1B

Muaradua :

Tabel 3. 23 Data warga binaan berkebutuhan khusus ( Disabilitas ) Tahun 2022 dan Tahun 2023

. Jumlah WBP berkebutuhan khusus ( Disabilitas )
No.| pemasyaraatn
Tahun 2022 Tahun 2023
1. | Tahanan 0 0
2. | Narapidana 1 1
3. | Anak 0 0
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Total 1 1

2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Indikator Kinerja Tahun 2023 dengan tahun sebelumnya

Berdasarkan hasil perbandingan tahun 2021, 2022 dan 2023, realisasi Persentase
Tahanan/Narapidana/Anak berkebutuhan khusus ( Disabilitas ) yang mendapatkan layanan
kesehatan sesuai standar pada tahun 2021 sebesar Nihil, tahun 2022 sebesar 100% dan pada tahun
2023 sebesar 100%.

Tabel 3. 24 Perbandingan Realisasi dan Capaian IKK ke- 6 Tahun 2021. Tahun 2022 dan Tahun 2023

Indikator Kinerja Kegiatan Realisasi dan Capaian Tahun 2021
Persentase Target Realisasi Capaian
Tahanan/Narapidana/Anak
berkebutuhan  khusus 75% Nihil Nihil
Disabilitas ) yang mendapatkan

layanan  kesehatan sesuai

Realisasi dan Capaian Tahun 2022
standar

Target Realisasi Capaian

80% 100% 125%

Realisasi dan Capaian Tahun 2023

Target Realisasi Capaian

85% 100% 117%

Persentase realisasi kinerja pada indikator ini tahun 2021 terealisasi Nihil, tahun 2022 terealisasi
sebesar 100% dan tahun 2023 terealisasi sebesar 100%, dan perbandingan capaian kinerja kegiatan
pada indikator ini tahun 2021, 2022 dan 2023 mengalami perubahan setiap tahun, hal ini juga

dipengaruhi oleh target yang ditetapkan di perjanjian kinerja mengalami kenaikan setiap tahunnya.

. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Terget Jangka Menengah dalam Renstra
Jika dibandingkan dengan target jangka menengah dalam Rencana Strategis, target di tahun
2021 dan di 2022 sudah terlampaui. Target Kinerja untuk indikator Persentase

Tahanan/Narapidana/Anak berkebutuhan khusus ( Disabilitas ) yang mendapatkan layanan
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kesehatan sesuai standar tahun 2023 adalah 85% sementara target di tahun 2024 adalah 90%.
Realisasi di TA 2022 adalah 100% sedangkan realisasi di TA 2023 adalah 100%

Tabel 3. 25 Target Sasaran Kegiatan 1 Indikator Kinerja Ke- 6

Target
Indikator Kinerja Kegiatan
2021 2022 2023 2024
Persentase Tahanan/Narapidana/Anak
berkebutuhan khusus ( Disabilitas ) yang 75% 80% 85% 90%
mendapatkan layanan kesehatan sesuai
standar

4. Perbandingan realisasi kinerja tahun ini dengan standar nasional
Indikator kinerja ini tidak memiliki perbandingan standar nasional mengingat kegiatan
pengukuran Persentase Tahanan/Narapidana/Anak berkebutuhan khusus ( Disabilitas ) yang
mendapatkan layanan kesehatan sesuai standar hanya dilakukan oleh Kementerian Hukum dan Hak

Asasi Manusia Direktorat Jenderal Pemasyarakatan.

5. Penyebab Keberhasilan
Adapun yang mendorong keberhasilan dalam pemenuhan layanan kesehatan
Tahanan/Narapidana/Anak berkebutuhan khusus ( Disabilitas ) sesuai standar adalah sebagai
berikut:
o Perawat pada Lapas Kelas |IB Muaradua yang secara rutin melakukan pemeriksaan terhadap
Tahanan/Narapidana/Anak berkebutuhan khusus ( disabilitas );
e Menyediakan persediaan obat-obatan untuk Tahanan/Narapidana/Anak berkebutuhan khusus
( disabilitas );
o Bekerjasama dengan dinas kesehatan untuk mendatangkan dokter visit secara rutin kedalam
Lapas;
e Memberikan pemeriksaan lanjutan atas rekomendasi dokter untuk dilakukan layanan

kesehatan lanjutan di rumah sakit.
6. Analisis Program/Kegiatan yang menunjang keberhasilan

Bentuk program/kegiatan yang menunjang keberhasilan dalam pemenuhan layanan

kesehatan Tahanan/Narapidana/Anak berkebutuhan khusus ( Disabilitas ) sesuai standar yaitu:
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e Mencanangkan kegiatan “medis menyapa” yang dilakukan oleh perawat Lapas Kelas [IB
Muaradua untuk melakukan pengecekan kesehatan Tahanan/Narapidana/Anak berkebutuhan
khusus ( disabilitas ) kedalam blok dan juga kamar hunian secara rutin.

e Terjalin kerjasama yang baik dengan dinas kesehatan pemerintah Kabupaten OKU Selatan
yang rutin melakukan pengecekan kesehatan terhadap Tahanan/Narapidana/Anak
berkebutuhan khusus ( disabilitas ) kedalam Lembaga Pemasyarakatan Kelas 11B Muaradua;

e Koordinasi yang baik antara petugas piket blok dan petugas piket bagian perawatan apabila

ada warga binaan yang mengalami sakit;
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Indikator Kinerja Kegiatan 7 :
Persentase keberhasilan penanganan penyakit menular HIV-AIDS ( ditekan jumlah virusnya )
dan TB Positif ( berhasil sembuh )

1. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2023
Pada tahun 2023 jumlah keberhasilan penanganan penyakit menular HIV-AIDS ( ditekan jumlah

virusnya ) adalah Nihil dikarenakan tidak ada Tahanan/Narapidana/Anak yang terkena penyakit menular
HIV-AIDS dan terdapat Tahanan/Narapidana/Anak TB Positif ( berhasil sembuh ) sebanyak 8 orang.
Penanganan penyakit menular HIV-AIDS dan TB Positif perlu mendapatkan pemeriksaan secara rutin,
obat-obatan yang harus diminum setiap hari dan ditempatkan dikamar terpisah dengan warga binaan
lainnya untuk mengurangi penularan. Saat ini terdapat 1 orang Tahanan dan 7 orang Narapidana yang
TB Positif dan sedang dalam proses pengawasan serta pengobatan untuk berhasil sembuh.
Maka realisasi yang dihasilkan dijelaskan dengan penghitungan sebagai berikut:
Keterangan:

A = Keberhasilan Penanganan Narapidana dengan HIV-AIDS

B = Keberhasilan Penanganan Narapidana TB Positif

Jumlah Narapidana dengan HIV-AIDS ditekan jumlah virusnya
Jumlah Narapidana dengan HIV - AIDS

X 100% = Keberhasilan Penanganan Narapidana dengan HIV-AIDS

19 100% = 100
100 .

Jumlah Narapidana dengan TB Positif berhasil sembuh
Jumlah Narapidana dengan TB Positif

X 100% = Keberhasilan Penanganan TB Positif

8
— X 100% =100

8
(A+B) . :
5 X100% % = Keberhasilan Penanganan Penyakit Menular
(100 +100)
— X100% = 100%

Target yang harus dicapai pada tahun 2023 adalah 80% dan realisasinya adalah 100%, maka diperoleh

penghitungan capaian sebagai berikut :
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Realisasi
Target

X 100% = = Capaian Indikator Kinerja Kegiatan Ke- 7

100%

80% X 100% = 125%
0

Sehingga capaian yang diperoleh sebesar 125%.

Tabel 3. 26 Capaian Sasaran Kegiatan 1 Indikator Kinerja Ke- 7

Indikator Kinerja

Sasaran Kegiatan Target | Realisasi | Capaian

Kegiatan
Meningkatnya Pelayanan | Persentase keberhasilan 80% 100% 125%
Perawatan penanganan penyakit
Narapidana/Tahanan/Anak, menular  HIV-AIDS

Pengendalian Penyakit Menular | ditekan jumlah virusnya )
dan Peningkatan Kualitas Hidup | dan TB Positif ( berhasil
Narapidana Peserta Rehabilitas | sembuh )

Narkotika di Wilayah

Berikut adalah data jumlah penyakit menular HIV-AIDS ( ditekan jumlah virusnya ) dan TB Positif (
berhasil sembuh ) tahun 2022 dan 2023 pada Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1B Muaradua :

Tabel 3. 27 Data pernyakit menular HIV-AIDS dan TB Positif Tahun 2022 dan Tahun 2023

Tahun
No. Jenis Penyakit
2022 2023
1. | HIV-AIDS 0 0
2. | TB Positif 0 8
Total 0 8

2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Indikator Kinerja Tahun 2023 dengan tahun sebelumnya

Berdasarkan hasil perbandingan tahun 2021, 2022 dan 2023, realisasi Persentase keberhasilan
penanganan penyakit menular HIV-AIDS ( ditekan jumlah virusnya ) dan TB Positif ( berhasil sembuh
) pada tahun 2021 sebesar Nihil, tahun 2022 sebesar Nihil dan pada tahun 2023 sebesar 100%.
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Tabel 3. 28 Perbandingan Realisasi dan Capaian IKK ke- 7 Tahun 2021, Tahun 2022 dan Tahun 2023

Indikator Kinerja Kegiatan Realisasi dan Capaian Tahun 2021
penanganan penyakit menular
HIV-AIDS ( ditekan jumlah 60% Nihil Nihil

virusnya ) dan TB Positif (
berhasil sembuh )

Realisasi dan Capaian Tahun 2022

Target Realisasi Capaian

70% Nihil Nihil

Realisasi dan Capaian Tahun 2023

Target Realisasi Capaian

80% 100% 125%

Persentase realisasi kinerja pada indikator ini tahun 2021 dan tahun 2022 terealisasi Nihil,
tahun 2023 terealisasi sebesar 100%, dan perbandingan capaian kinerja kegiatan pada indikator ini
mengalami perubahan setiap tahun dikarenakan pada tahun 2021 dan tahun 2022 tidak terdapat
Tahanan/Narapidana/Anak yang terkena penyakit menular HIV-AIDS ( ditekan jumlah virusnya ) dan
TB Positif ( berhasil sembuh ), sedangkan pada tahun 2023 terdapat Tahanan/Narapidana/Anak yang
dan TB Positif.

3. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Terget Jangka Menengah dalam Renstra
Jika dibandingkan dengan target jangka menengah dalam Rencana Strategis, target di tahun
2021 dan di 2022 sudah terlampaui. Target Kinerja untuk indikator Persentase keberhasilan
penanganan penyakit menular HIV-AIDS ( ditekan jumlah virusnya ) dan TB Positif ( berhasil sembuh
) yang telah ditindaklanjuti tahun 2023 adalah 80% sementara target di tahun 2024 adalah 90%.
Realisasi di TA 2022 adalah Nihil sedangkan realisasi di TA 2023 adalah 100%.

Tabel 3. 29 Target Sasaran Kegiatan 1 Indikator Kinerja Ke- 7

Target

Indikator Kinerja Kegiatan
2021 2022 2023 2024
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Persentase  keberhasilan  penanganan
penyakit menular HIV-AIDS ( ditekan jumlah 60% 70% 80% 90%
virusnya ) dan TB Positif ( berhasil sembuh )

4. Perbandingan realisasi kinerja tahun ini dengan standar nasional
Indikator kinerja ini tidak memiliki perbandingan standar nasional mengingat kegiatan
pengukuran Persentase keberhasilan penanganan penyakit menular HIV-AIDS ( ditekan jumlah
virusnya ) dan TB Positif ( berhasil sembuh ) hanya dilakukan oleh Kementerian Hukum dan Hak

Asasi Manusia Direktorat Jenderal Pemasyarakatan.

5. Penyebab Keberhasilan
Adapun yang mendorong keberhasilan dalam pemenuhan keberhasilan penanganan
penyakit menular HIV-AIDS ( ditekan jumlah virusnya ) dan TB Positif ( berhasil sembuh ) adalah
sebagai berikut :
e Perawat pada Lapas Kelas 1B Muaradua yang secara rutin melakukan pemeriksaan terhadap
Tahanan/Narapidana/Anak TB Positif;
e Menyediakan persediaan obat-obatan untuk Tahanan/Narapidana/Anak TB Positif yang harus
diminum setiap hari;
o Bekerjasama dengan dinas kesehatan untuk mendatangkan dokter visit secara rutin kedalam
Lapas;
e Memberikan pemeriksaan lanjutan atas rekomendasi dokter untuk dilakukan layanan

kesehatan lanjutan di rumah sakit.

6. Analisis Program/Kegiatan yang menunjang keberhasilan
Bentuk program/kegiatan yang menunjang keberhasilan dalam penanganan penyakit
menular HIV-AIDS ( ditekan jumlah virusnya ) dan TB Positif ( berhasil sembuh ) yaitu:

e Mencanangkan kegiatan “medis menyapa” yang dilakukan oleh perawat Lapas Kelas IIB
Muaradua untuk melakukan pengecekan kesehatan Tahanan/Narapidana/Anak TB Positif
kedalam kamar hunian;

o Terjalin kerjasama yang baik dengan dinas kesehatan pemerintah Kabupaten OKU Selatan
yang rutin melakukan pengecekan kesehatan terhadap Tahanan/Narapidana/Anak TB Positif

kedalam Lembaga Pemasyarakatan Kelas |IB Muaradua;
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o Koordinasi yang baik antara petugas piket blok dan petugas piket bagian perawatan apabila

ada warga binaan yang mengalami sakit;

Sasaran Kegiatan 2 :

Meningkatnya Pelayanan Pembinaan Kepribadian, Pelatihan Vokasi, Pendidikan dan
Penanganan Narapidana Resiko Tinggi

Indikator Kinerja Kegiatan 1 :
Persentase narapidana yang memperoleh nilai baik dengan predikat memuaskan pada
instrument penilaian kepribadian

1. Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2023

Jumlah narapidana yang memperoleh nilai baik dengan predikat memuaskan pada instrument
penilaian kepribadian pada tahun 2023 sebanyak 1.200 orang. Penilaian kepribadian warga binaan pada
Lembaga Pemasyarakatan Kelas 1B Muaradua itu sendiri berupa kegiatan keagamaan, kegiatan
pembinaan, kegiatan kesenian dan kegiatan olahraga.

Maka realisasi yang dihasilkan dijelaskan dengan penghitungan sebagai berikut :

Jumlah Narapidana yg memperoleh nilai baik dgn Predikat memuaskan pada instrument Penialaian Kepribadian

X 1009
Jumlah narapidana yang memperoleh pembinaan kepribadian 00%

1.200 X 100% = 100%
1.200 0T °

Target yang harus dicapai pada tahun 2023 adalah 70% dan realisasinya adalah 100%, maka diperoleh
penghitungan capaian sebagai berikut :

Realisasi
Target

X 100% = = Capaian Indikator Kinerja Kegiatan Ke-1

100%
0/ = 0
0% X100% = 142%

Sehingga capaian yang diperoleh sebesar 142%.
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Tabel 3. 30 Capaian Sasaran Kegiatan 2 Indikator Kinerja Ke- 1

Indikator Kinerja

Sasaran Kegiatan Kegiatan Target | Realisasi | Capaian
Meningkatnya Pelayanan | Persentase  narapidana 70% 100% 142%
Pembinaan Kepribadian, Pelatihan | yang memperoleh nilai
Vokasi, Pendidikan dan | baik dengan predikat
Penanganan Narapidana Resiko | memuaskan pada
Tinggi instrument penilaian

kepribadian

2. Perbandingan Realisasi dan Capaian Indikator Kinerja Tahun 2023 dngan tahun sebelumnya

Berdasarkan hasil perbandingan tahun 2021, 2022 dan 2023, realisasi Persentase narapidana

yang memperoleh nilai baik dengan predikat memuaskan pada instrument penilaian kepribadian pada
tahun 2021 sebesar 100%, tahun 2022 sebesar 100%dan pada tahun 2023 sebesar 100%.

Tabel 3. 31 Perbandingan Realisasi dan Capaian IKK ke- 1 Tahun 2021, Tahun 2022 dan Tahun 2023

Indikator Kinerja Kegiatan

Realisasi dan Capaian Tahun 2021

Persentase narapidana yang
memperoleh nilai baik dengan

predikat memuaskan pada
instrument penilaian
kepribadian

Target

Realisasi

Capaian

60%

100%

166%

Realisasi dan Capaian Tahun 2022

Target

Realisasi

Capaian

65%

100%

153%

Realisasi dan Capaian Tahun 2023

Target

Realisasi

Capaian

70%

100%

142%

Persentase realisasi kinerja pada indikator ini mencapai 100% setiap tahunnya, dan

perbandingan capaian kinerja kegiatan pada indikator ini tahun 2021, 2022 dan 2023 mengalami
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perubahan setiap tahun, hal ini juga dipengaruhi oleh target yang ditetapkan di perjanjian kinerja

mengalami kenaikan setiap tahunnya.

. Perbandingan Realisasi Kinerja dengan Terget Jangka Menengah dalam Renstra

Jika dibandingkan dengan target jangka menengah dalam Rencana Strategis, target di tahun
2021 dan di 2022 sudah terlampaui. Target Kinerja untuk indikator Persentase narapidana yang
memperoleh nilai baik dengan predikat memuaskan pa